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ABSTRAK

Irwinsyah, Praptaningtyas Julaikha. 2019. Pengembangan Media Komik Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pelajaran Matematika Materi
Penaksiran Pada Siswa Kelas IV MI Nuris Sulakdoro Wuluhan Jember.
Skripsi, Program Studi Jurusan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI),
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islah Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Drs.Arif Djunaidi,M.Pd

Kata Kunci: Media, Komik, Materi Penaksiran

matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting yang
diajarkan di sekolah tingkat dasar baik SD maupun MI. karena matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang termuat dalam kurikulum Sekolah Dasar.
Di antara beberapa mata pelajaran yang lain, yang implementasinya berbasis pada
matematika kompleks. Siswa sekolah dasar yang psikologinya masuk pada tahap
konkret operasional, kurang maksimal apabila pembelajarannya dan
pemahamannya jika penyampaian materinya hanya bersifat abstrak. Oleh karena itu
pembelajaran harus disesuaikan dengan psikologi anak untuk memaksimalkan

pemahaman dan pembelajaran yang berlangsung.

Fokus penelitian dan pengembangan ini meliputi: 1) Respon penggunaan
media pembelajaran matematika berupa komik untuk meningkatkan hasil belajar
tematik materi penaksiran khususnya dalam menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan penaksiran operasi hitung bilangan cacah pada siswa kelas IV Ml
Nuris Sulakdoro Wuluhan Jember 2) Hasil penggunaan media pembelajaran
matematika berupa komik untuk meningkatkan hasil belajar tematik materi
penaksiran khususnya dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
penaksiran operasi hitung bilangan cacah pada siswa kelas IV MI Nuris Sulakdoro
Wuluhan Jember.
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D). Prosedur pengembangan menggunakan desain
penelitian model penelitian dan pengembangan menurut Borg and Gall yaitu suatu

proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.

Penelitian ini menghasilkan perangkat pembelajaran dengan sumber
belajar media komik materi penaksiran. Kualitas komik berdasarkan penilaianahli
materi/isi, yaitu diperoleh hasil presentase 90% adalah sangat valid, ahli
pembelajaran/guru, yaitu diperoleh hasil persentase 92% adalah sangat valid, ahli
desain media diperoleh hasil persentase 68% adalah valid, dan berdasarkan respon

siswa diperoleh hasil persentase 90% adalah sangat valid.
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ABSTRACT

Irwinsyah, Praptaningtyas Julaikha. 2019. Media Development of Comics To
Improve Student Learning Outcomes in Mathematics Lessons
Assessment Materials for Class IV MI Students Nuris Sulakdoro
Wuluhan Jember. Thesis, Study Program of Teacher Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI), Facuulty of Tarbiyah and Teacher Training,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang.
Counselor Drs.Arif Djunaidi, M.Pd

Keywords: Media, Comics, Assessment Materials

Mathematics is one of the most important subjects taught in elementary
schools both elementary and MI. because mathematics is one of the subjects
contained in the elementary school curriculum. Among several other subjects, the
implementation is based on complex mathematics. Elementary school students
whose psychology enters the operational concrete stage, is less than optimal when
learning and understanding if the delivery of the material is only abstract. Therefore
learning must be adapted to children's psychology to maximize understanding and

ongoing learning.

The focus of this research and development includes: 1) Response to the
use of mathematical learning media in the form of comics to improve the thematic
learning outcomes of assessment material especially in solving problems related to
estimating count counting operations in fourth grade students of MI Nuris
Sulakdoro Wuluhan Jember 2) Results of the use of learning media Mathematics in
the form of comics to improve the thematic learning outcomes of assessment
material, especially in solving problems related to the estimation of counting
operations in class IV MI Nuris Sulakdoro Wuluhan Jember.

The type of research used is research and development or Research and
Development (R & D). The development procedure uses a research design and
development research model according to Borg and Gall, a process used to develop

and validate educational products.
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This study produced a learning device with learning resources for comic
material assessment material. The quality of comics is based on the assessment of
material content, which is obtained by the percentage of 90% is very valid, learning
experts / teachers, namely the results of the percentage of 92% are very valid, media
design experts obtained results 68% percentage is valid, and based on student

responses obtained the percentage of 90% is very valid.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Banyak kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan matematika,
mulai dari menghitung, mengukur, membaca waktu dan lain sebagainya.
Pelajaran matematika adalah salah satu pelajaran yang dipelajari siswa
mulai dari jenjang SD/MI sampai perguruan tinggi bahkan sampai seumur
hidup. Matematika memegang peranan penting karena dengan belajar
matematika secara benar, daya nalar siswa dapat terolah. Dan untuk melatih
kemampuan berpikir sistematis, logis, kritis, kreatif dan konsisten. Hal ini
dilakukan melalui konsep pembelajaran penjumlahan, pengurangan,

perkalian, dan pembagian bilangan.

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang sangat penting yang diajarkan di sekolah tingkat dasar baik SD
maupun MI. karena matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang termuat dalam kurikulum Sekolah Dasar di antara beberapa mata
pelajaran yang lain, yang implementasinya berbasis pada matematika
kompleks. Siswa sekolah dasar yang psikologinya masuk pada tahap
konkret operasional, kurang maksimal apabila pembelajarannya dan
pemahamannya jika penyampaian materinya hanya bersifat abstrak. Oleh
karena itu pembelajaran harus disesuaikan dengan psikologi anak untuk

memaksimalkan pemahaman dan pembelajaran yang berlangsung.



Matematika memiliki karakteristik yang sangat khas. Sifat-sifat
khas ini membuat kebanyakan siswa tidak mudah untuk secara langsung
menaruh minat terhadap matematika. Anak harus bekerja keras terlebih
dahulu untuk dapat melihat “keindahan” atau daya tarik matematika.
Masalahnya banyak anak yang tidak memiliki ketekunan dan mau bergelut
dengan kerja keras untuk menemukan “keindahan” tersebut. Sifat-sifat
khas matematika tersebut antara lain: objek bersifat abstrak, menggunakan
lambang-lambang yang tidak banyak digunakan dalam kehidupan sehari-
hari, proses berpikir yang dibatasi oleh aturan-aturan yang ketat, dan materi
dalam matematika kadang tidak terlihat kegunaannya dalam kehidupan
sehari-hari'. Mempelajari matematika tidak lepas dari soal-soal latihan.
Salah satu dari macam-macam soal latihan adalah penyelesaian soal-soal
cerita tentang pembulatan dan penaksiran yang tidak lepas dari kehidupan
sehari-hari. Soal-soal pembulatan dan penaksiran sudah diajarkan di
jenjang SD/MI kelas IV. Soal cerita matematika penaksiran merupakan
soal matematika yang disajikan dalam bentuk cerita atau rangkaian kata-
kata (kalimat) dan berkaitan dengan keadaan yang dialami siswa dalam

kegidupan sehari-hari mengandung masalah yang menuntut pemecahan.

Banyak diantara siswa SD/MI yang menganggap pelajaran

matematika sebagai pelajaran yang menakutkan, membosankan, dan sulit.

1 Catur Supatmono, Matematika Asyik (Jakarta: Grasindo,2009), him. 2



Tentu saja hal ini sangat memprihatinkan karena jenjang SD/MI merupakan

tingkat dasar dari seluruh proses pendidikan yang akan dijalani anak?.

Sebagai guru matematika terlebih di SD/MI perlu disadarkan bahwa
matematika itu mempunyai sifat-sifat khas yaitu objek bersifat abstrak,
menggunakan lambang-lambang yang tidak banyak digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, dan juga proses berpikir yang dibatasi oleh aturan-
aturan yang ketat. . Peran guru sebagai sumber belajar merupakan peran
yang sangat penting begitu juga peran guru sebagai fasilitator, guru dalam
memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses
pembelajaran. Agar dapat melaksanakan peran sebagai fasilitator dalam
proses pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dipahami, khususnya
hal-hal yang yang berhubungan dengan pemanfaatan media dan sumber

pembelajaran.

1. Guru perlu memahami berbagai jenis media dan sumber belajar beserta
fungsi masing-masing media tersebut. Pemahaman akan fungsi media
sangat diperlukan, belum tentu suatu media cocok digunakan untuk
mengajarkan semua bahan pelajaran. Setiap media memiliki
karakteristik yang berbeda.

2. Guru perlu mempunyai keterampilan dalam merancang suatu media.
Kemampuan merancang media merupakan salah satu kompetensi yang

harus dimiliki oleh seorang guru professional. Dengan perancangan

2 1bid., him. 1



media yang dianggap cocok akan memudahkan proses pembelajaran,
sehingga pada gilirannya tujuan pembelajaran akan tercapai secara
optimal.

3. Guru dituntut untuk mampu mengorganisasikan berbagai jenis media
serta dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar. Perkembangan
teknologi informasi menuntut setiap guru untuk dapat mengikuti
perkembangan teknologi mutakhir. Berbagai perkembangan teknologi
informasi memungkinkan setiap guru bias menggunakan berbagai

pilihan media yang dianggap cocok?.

Dari yang disebutkan di atas dapat dilaksanakan yaitu dengan
menyiapkan media pembelajaran agar pembelajaran matematika mudah
diserap dan dipahami secara optimal, tidak monoton, tidak membosankan,
dan menyenangkan siswa untuk menyelesaikan masalah-masalah yang

dianggap sulit dan membosankan terhaap mata pelajaran matematika.

Penggunaan media tidak dilihat dari kecanggihannya, tetapi yang
lebih penting dilihat dari fungsinya dan perencanannya. Media berfungsi
sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar yakni berupa sarana
yang dapat memberikan pengalaman visual kepada siswa dalam rangka
mendorong motivasi belajar, memperjelas, dan mempermudah konsep

yang kompleks dan abstrak menjadi lebih sederhana, konkrit dan mudah

3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: Kencana, 2006), him. 22



dipahami#. Sehingga penggunaan media akan sangat membantu proses
pembelajaran siswa secara maksimal dan juga dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.

Di MI Nuris Sulakdoro kecamatan Wuluhan Jember kesulitan yang
dihadapi siswa kelas 4 yaitu kurangnya minat siswa untuk mempelajari dan
dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan penaksiran
operasi hitung bilangan cacah, hal ini disampaikan oleh guru kelas 4 karena
kurangnya media yang mendukung pembelajaran matematika yang
berlangsung dan juga kurangnya media yang dapat membantu
meningkatkan hasil belajar siswa yang memadai dan menarik. Oleh karena
itu peneliti ini difokuskan pada penggunaan media yang menarik dan
menyenangkan berupa komik matematika, dan peneliti memilih sekolah Ml
Nuris Sulakdoro kecamatan Wuluhan Jember untuk mengembangkan
media pembelajaran yang berupa media komik matematika dalam
membantu meningkatkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan penaksiran operasi hitung bilangan

cacah

Peneliti memilih komik sebagai media untuk meembantu
meningkatkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan penaksiran operasi hitung bilangan cacah, karena media

komik sangat menarik minat baca siswa dan juga menyenangkan bagi siswa

him. 21

4 Asnawir, M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),



yang mempunyai hobi membaca komik. Komik mempunyai sifat yang
sederhana, jelas, dan mudah dipahami. Bukan hanya sekedar menampilkan
kata-kata, tetapi juga menampilkan humor dan gambar-gambar yang akan
membantu untuk meningkatkan minat membaca siswa. Sehingga membuat
siswa membaca komik tidak merasa bahwa siswa tersebut sedang belajar
tentang materi matematika. Selain itu pesan, permasalahan, dan
pengetahuan dalam komik disampaikan secara jelas, runtun, dan
menyenangkan. Jika siswa mendapati suasana yang menyenangkan dalam
proses pembelajaran maka siswa tersebut dapat mengikuti proses
pembelajaran secara total dan maksimal. Keterlibatan total ini sangat

penting untuk melahirkan hasil yang sukses.

Sehubungan dengan paparan di atas peneliti ingin mengembangan
media pembelajaran dan mengambil judul penelitian “ Pengembangan
Media Komik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pelajaran
Matematika Materi Penaksiran Kelas IV MI Nuris Sulakdoro Wuluhan

Jember”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka bisa

diambil beberapa rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana desain produk media komik matematika sebagai upaya

meningkatkan hasil belajar siswa pelajaran matematika materi



penaksiran untuk kelas 4 MI Nuris Sulakdoro kecamatan Wuluhan
Jember?

2. Bagaimana respon penggunaan media pembelajaran matematika berupa
komik untuk meningkatkan hasil belajar siswa pelajaran matematika
materi penaksiran untuk kelas 4 MI Nuris Sulakdoro kecamatan
Wuluhan Jember?

3. Bagaimana hasil penggunaan media pembelajaran matematika berupa
komik untuk meningkatkan hasil belajar siswa pelajaran matematika
materi penaksiran untuk kelas 4 MI Nuris Sulakdoro kecamatan
Wuluhan Jember?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai fokus penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui desain produk media komik matematika sebagai
upaya meningkatkan hasil belajar siswa pelajaran matematika materi
penaksiran untuk kelas 4 MI Nuris Sulakdoro kecamatan Wuluhan
Jember.

2. Untuk mengetahui bagaimana respon penggunaan media pembelajaran
matematika berupa komik untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pelajaran matematika materi penaksiran untuk kelas 4 MI Nuris
Sulakdoro kecamatan Wuluhan Jember.

3. Mengetahui hasil penggunaan media pembelajaan matematika berupa

komik untuk meningkatkan hasil belajar siswa pelajaran matematika



materi penaksiran untuk kelas 4 MI Nuris Sulakdoro kecamatan
Wuluhan Jember.

D. Manfaat Penelitian dan Pengembanagan

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun praktis.

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu sumbangan
serta memperkaya khasanah ilmiah tentang pentingnya penerapan
media pendidikan/pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar
siswa, khususnya penerapan media komik dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan penaksiran operasi hitung

bilangan cacah.

2. Secara Praktis

a. Bagi Siswa

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan bisa
mempermudah siswa dalam memahami dan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan penaksiran operasi hitung bilangan cacah yang
disampaikan oleh guru dengan menggunakan media komik

sehingga minat belajar siswa meningkat.



b. Bagi Sekolah

Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi pelaksanaan
penerapan media komik dalam meningkatkan hasil belajar siswa
dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
penaksiran operasi hitung bilangan cacah, agar bisa berkembang
lagi dan mempunyai output yang lebih bagus lagi, dan juga sebagai

penambah ilmu pengetahuan.

c. Bagi Guru

Sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi guru dalam

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar ketika di kelas.

d. Bagi pengembang
Menambah  wawasan  dan  pengetahuan  dalam
merencanakan, membuat dan mengevaluasi pengembangan media
komik matematika materi penaksiran sehingga dapat mengukur
keberhasilan terhadap bahan ajar yang dibuat.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Beberapa asumsi dalam pembelajaran ini adalah :

1. Media pembelajaran disusun dengan desain sekreatif mungkin,

sehingga siswa tidak merasa bosan saat proses pembelajaran.
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Dengan adanya media pembelajaran ini siswa akan lebih semangat
dalam mengikuti pembelajaran. Sehingga dapat meningkatkan
pemahaman siswa.
Dengan adanya media pembelajaran komik matematika yang
membahas tentang menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
penaksiran, siswa dapat belajar tanpa ada rasa bosan dengan adanya
gambar-gambar menarik dan penuh warna.
. Siswa yang sebagai obyek penelitian mengikuti pembelajaran
matematika dengan menggunakan media komik materi penaksiran yang
telah disediakan oleh peneliti.
. Pembelajaran yang menggunakan media ini dapat meningkatkan
pemahaman dan imajinasi siswa mengenai benda-benda konkrit yang
ada disekitarnya.
Hasil tes siswa dikerjakan dengan sungguh-sungguh sehingga
mencerminkan seberapa jauh pemahamn siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan penaksiran operasi hitung
bilangan cacah.

Sedangkan beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan
pengembangan ini adalah :
1. Produk pengembangan media pembelajaran ini hanya terbatas pada
mata pelajaran matematika tentang menyelesaikan permasalahan yang

berkaitan dengan penaksiran operasi hitung bilangan cacah.



11

Objek penelitian terbatas pada penggunaan media

pembelajaran di kelas IV MI Nuris Sulakdoro Wuluhan Jember.

F. Spesifikasi Produk
Penelitian ini akan menghasilkan produk untuk guru dan siswa
berupa media pembelajaran komik materi penaksiran yang disertai latihan-
latihan yang akan mengasah pemahaman siswa terhadap materi yang telah
dipelajarinya. Produk yang dihasilkan dari pengembangan media ini
diharapkan mempunyai spesifikasi sebagai berikut :
1. Materi yang disampaikan adalah kompetensi dasar : melakukan
penaksiran dan pembulatan.
2. Materi yang disampaikan dalam media pembelajaran dilengkapi
dengan latihan-latihan untuk mengetahui tingkat pemahamn siswa.
3. Penyajian isi media pembelajaran komik materi penaksiran disesuaikan
dengan berbasis gambar-gambar yang dipenuhi dengan bernagai warna.
4. Bentuk fisik media pembelajaran komik ini berupa media cetak dibuat
menggunakan variasi tata letak, pilihan warna, variasi huruf, bahasa
yang digunakan bersifat dialogis.
G. Penelitian Terdahulu
Terkait dengan penelitian terdahulu dan untuk mendukung penelitian
ini berikut dikemukakan hasil penelitian terdahulu yang berhubungan denagn
penelitian ini:
Penelitian yang pertama tentang mengembangkan komik matematika

pada tingkat siswa SD dengan materi penjumlahan pecahan yang berjudul
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“Penggunaan Media Komik Pada Materi Penjumlahan Pecahan Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 1V SDN 2 Ngandisuko Kecamatan
Durenan Kabupaten Trenggalek” pada pengembanagan ini bahwa media komik
dapat menarik perhatian siswa dalam mempelajari materi soal cerita
matematika.

Penelitian yang kedua ini yang diangkat adalah “Media Komik
Matematika Dlam Meningkatkan Pemahaman Materi Perkalian Pada Siswa
Kelas III MI Nurul Huda Malang”. judul atau tema di atas difokuskan pada
bagaimana merancang produk media komik matematika dalam meningkatkan
pemahaman materi perkalian pada siswa kelas 3 SD/MI dan bagaiman produk
komik ini dapat lebih valid, praktis dan efektif jika digunakan dalam
pembelajaran matematika materi perkalian kelas 3 SD/MI.

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama penerapan media
komik sebagai media pembelajaran. Letak perbedaannya adalah pada fokus
materi dan tempat penelitiannya, yang mana pada penelitian ini adalah
penggunaan media komik dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan penaksiran operasi hitung bilangan cacah untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas 4 M1 Nuris kecamatan Wuluhan kabupaten Jember. Berikut
penelitian sertakan tabel perbedaan, persamaan, dan originalitas penelitian

pada tabel di bawah ini :



Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

13

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Originalitas
Penelitian

Penggunaan Media | Pengembangan | Materi yang Berdasarkan

1. Komik Pada Materi | media komik diajarkan dengan | karakteristik materi
Penjumlahan sebagai media | media komik pelajaran yang
Pecahan Untuk pembelajaran adalah materi menjadi tema dalam
Meningkatkan Hasil penjumlahan penelitian ini, yakni
Belajar Siswa Kelas pecahan pada mata pelajaran
IV SDN 2 matematika, peneliti
Ngandisuko ingin mencoba
Kecamatan Durenan menggunakan media
Kabupaten komik sebagai
Trenggalek media dalam soal
Media Komik Pengemabngan | Materi pelajaran | cerita matematika

2 Matematika Dalam | media komik yang diajarkan materi  penaksiran

Meningkatkan
Pemahaman Materi
Perkalian Pada
Siswa Kelas 11l Ml
Nurul Huda Malang

sebagai media
pembelajaran

dengan media
komik adalah
materi perkalian

yang belum dipakai
oleh sekolah yang
menjadi objek
penelitian yakni Ml
Nuris Sulakdoro
kecamatan \Wuluhan
Kabupaten Jember
dengan
menggunakan media
komik dirasa
pembelajaran
matematika materi
penaksiran akan
lebih efektif dan
menyenangkan dan
mudah dipahami
siswa, serta
meningkatkan minat
belajar siswa dalam
menyelesaikan
permasalahan yang
berkaitan dengan
penaksiran operasi
hitung bilangan
cacah.
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H. Definisisi Operasional

1. Pengembangan media adalah suatu uasaha penyusunan program
media yang lebih tertuju pada perencanaan media.’

2. Media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan
pesan pengajaran.®

3. Media Komik adalah gambar yang berjajar dalam urutan yang
disengaja, dimaksudkan untuk menyampaikan informasi atau
menghasilkan respons estetik dari pembaca.’

4. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki seseorang/siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.®

5. Penaksiran merupakan kegiatan memperkirakan hasil yang mendekati

hasil sebenarnya.®
Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan dalam penelitian pengembangan ini

menjadi 3 Bab yang masing-masing bab memiliki sub-sub tersendiri. Bab
pertama yaitu pendahuluan yang berisi: latar belakang, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, asumsi dan keterbatasan

5 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
him. 135

6 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: GajaGrafindo Persada, 2002), him. 4.
7 M.S. Gumelar, Comic Making (Jakarta: PT Indeks, 2011), him. 6.

8 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 92.

° Basuki Setiawan, Matematika untuk SD/MI Kelas IV (Surakarta, 2018), him. 24



pengembangan, spesifikasi produk, kajian terdahulu, definisi operasional

dan sistematika pembahasan.

Bab kedua yaitu kajian pustaka, yang didalamnya berisi: landasan

teori yang terdiri dari hakikat media pembelajaran, hakikat matematika,

hakikat hasil belajar, dan hakikat komik.

Bab ketiga yaitu metodologi penelitian, yang didalamnya berisi jenis

penelitian, model penelitian, prosedur pengembangan dan uji coba produk.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

Kajian pengembangan media komik dalam menyelesaikan soal-soal
cerita materi penaksiran untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 4 Ml
Nuris Sulakdoro kecamatan Wuluhan Jember ini mecakup beberapa hal yang

perlu dikaji lebih dalam yaotu :

A. Hakikat Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara
harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa
Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan. Gerlach & Ely (1971) mengatakan bahwa media apabila
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku

teks, dan lingkungan sekolah merupakan media®®.

dari definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian
media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga

dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. Penggunaan

10 Azhar Arsyad, Media Pengajaran (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1997), him. 3
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media secara kreatif akan memungkinkan audien (siswa) untuk
belajar lebih baik dan dapat meningkatkan performan mereka sesuai

dengan tujuan yang ingin dicapai.!!

2. Fungsi Media Pembelajaran

Pada awalnya media hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam
kegiatan belajar mengajar yakni berupa sarana yang dapat memberikan
pengalaman visual kepada siswa dalam rangka mendorong motivasi
belajar belajar, memperjelas, dan mempermudah konsep yang
kompleks dan abstrak menjadi lebih sederhana,konkrit, serta mudah
dipahami. Dengan demikian media dapat berfungsi untuk
mempertinggi daya serap dan retensi anak terhadap materi

pembelajaran.t?

Hamalik (1986) mengemukakan bahwa pemakaian media
pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh
psikologi terhadap siswa. Penggunaan media pengajaran pada tahap
orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses
pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu.

Disamping membangkitkan motivasi dan minat siswa, media

him 11

11 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),

12 bid,.
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pengajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman,
menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan
penafsiran data, dan memadatkan informasi. Sejalan dengan uraian ini,
Ibrahim (196:432) menjelaskan betapa pentingnya media pengajaran

karena:

Sl 5 la 3 b 50 Eall i e se L Lgdl | peda Lia aay e Sl 55 pud |l

oAl ot A

Maksudnya: media pengajaran membawa dan membangkitkan rasa
senang dan gembira bagi murid-murid dan memperbarui semangat
mereka ...membantu memantapkan pengetahuan pada benak para

siswa serta menghidupkan pelajaran.’3
3. Ciri-ciri Media Pembelajaran

Gerlach & Ely (1971) mengemukakan tiga ciri media yang
merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang
dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu (atau

kurang efisien) melakukannya.

a). Ciri Fiksatif (Fixative Property)
ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam,
menyimpan, melestarikan, dan merekronstruksikan suatu peristiwa

atau obyek. Ciri-ciri ini amat penting bagi guru karena kejadian-

13 Azar ,Arsyad. Media Pengajaran. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1997, him.15
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kejadian atau obyek yang telah direkam atau disimpan dengan
format media yang ada dapat digunakan setiap saat. Peristiwa yang
kejadiannya hanya sekali (dalam satu decade atau satu abad) dapat
diabadikan dan disusun kembali untuk keperluan pengajaran.
Demikian pula kegiatan siswa dapat direkam untuk kemudian
dianalisis dan dikritik oleh siswa sejawat baik secara perorangan
maupun secara kelompok.
b). Ciri Manipulatif (Manipulative Property)
transformasi suatu kejadian atau obyek dimungkinkan
karena media memiliki ciri manipulatife. Kejadian yang memakan
waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua
atau tiga menit dengan teknik pengambilan gambar time-lapse
recording. Misalnya, bagaimana proses larva menjadi kepompong
kemudian menjadi kupu-kupu dapat dipercepat dengan teknik
rekaman fotografi tersebut. Di samping dapat dipercepat, suatu
kejadian dapat pula diperlambat pada saat menayangkan kembali
hasil suatu rekaman video.Manipulasi kejadian atau obyek dengan
jalan mengedit hasil rekaman dapat menghemat waktu.
c). Ciri Distributif (Distributive Property)
ciri distributive dari media memungkinkan suatu obyek atau
kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan
kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan

stimulus pengalaman yang relative sama mengenai kejadian itu.
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Sekali informasi direkam dalam format media apa saja, ia dapat
direproduksi seberapa kali pun dan siap digunakan secara
bersamaan di berbagai tempat atau digunakan secara berulang-
ulang di suatu tempat. Konsistensi informasi yang telah direkam
akan terjamin sama atau hamper sama dengan aslinya.**

4. Kriteria Pemilihan Media

Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan
kegiatan proses belajar mengajar. Karena beraneka ragamnya media
tersebut, maka masing-masing media mempunyai karakteristik yang
berbeda-beda. Umtuk itu perlu memilihnya dengan cermat dan tepat agar

dapat digunakan secara tepat guna.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih
media, antara lain; tujuan pembelajaran yang ingin dicapai,
ketepatgunaan, kondisi siswa/mahasiswa, ketersediaan perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunak (software), mutu teknis dan biaya.
Oleh sebab itu, beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan antara

lain :

1. Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Masalah tujuan pebelajaran ini
merupakan komponen yang utama yang harus diperhatikan dalam

memilih mefia. Dalam penetapan media harus jelas dan operasional,

1% 1bid,. him.11
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spesifik, dan benar-benar tergambar dalam bentuk perilaku
(behavior).

2. Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggap penting dalam
memilih media. Sesuai atau tidaknya antara materi dengan media
yang digunakan akan berdampak pada hasil pembelajaran siswa.

3. Kondisi audien (siswa) dari segi subjek belajar menjadi perhatian
yang serius bagi guru dalam memilih media yang sesuai dengan
kondisi anak. Factor umur, intelegensi, latar belakang pendidikan,
budaya, dan lingkungan anak menjadi titik perhatian dan
pertimbangan dalam memilih media pengajaran.

4. Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkan bagi guru
mendesain sendiri media yang akan digunakan merupakan hal yang
perlu menjadi pertimbangan seorang guru.

5. Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan apa yang akan
disampaikan kepada audien (siswa) secara tepat dan berhasil guna,
dengan kata lain tujuan yang ditetaokan dapat dicapai secara
optimal.

6. Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan media harus
seimbang dengan hasil yang akan dicapai. Pemanfaatan media yang
sederhana mungkin lebih menguntungkan daripada menggunakan
media yang canggih (teknologi tinggi) bilaman hasil yang dicapai

tidak sebanding dengan dana yang dikeluarkan.*®

15 bid., him. 15
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B. Hakikat Media Komik

1. Pengertian Komik

McCloud menekankan bahwa komik adalah gambar yang berjajar
dalam urutan yang disengaja, dimaksudkan untuk menyampaikan
informasi atau menghasilkan respon estetik dari pembaca®. Komik juga
dapat diartikan urutan-urutan gambar yang ditata sesuai tujuan dan
filosofi pembuatannya hingga pesan cerita tersampaikan, komik

cenderung diberi lettering yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan?’.

komik merupakan media yang mempunyai sifat sederhana, jelas,
mudah dipahami. Oleh sebab itu media komik dapat berfungsi sebagai
media informative dan edukatif. Sungguhpun demikian penggunaan
komik sebagai media pengajaran, guru harus hati-hati sebab seringkali
lebih bersifat komersil tanpa mempertimbangkan akibat yang

ditimbulkan.!®

2. Ciri-ciri Komik

Adapun yang menjadi ciri-ciri komik adalah sebagai berikut:

1) Bersifat personal, dengan membaca komik dapat membawa
pembaca untuk terlibat secara emosional dengan pelaku utama dalam

komik tersebut.

hlm 55

16 Gumelar. Comic Making, Jakarta: PT Indeks, 2011. HIm 6
7 1bid.,him. 7
18 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
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2) Humor yang kasar, penggunaan bahan yang mudah dimengerti oleh
orang awam.

3) Bahasa percakapan, dengan digunakannya bahasa percakapan
sehari-hari akan lebih mudah bagi pembaca.

4) penyederhanaan perilaku yang menggambarkan moral atau jiwa
pelaku. Pola perilaku dalam cerita komik cenderung untuk
disederhanakan dan mudah diterka.

5) bersifat kepahlawanan, isi komik cenderung membawa pembaca
untuk memuja pahlawannya.

3. Jenis-jenis Komik
Adapun 10 jenis komik yaitu:*®
1) Kartun/karikatur (Cartoon), komik ini isinya hanya berupa satu
tampilan yang di dalamnya terdapat beberapa tokoh yang
digabungkan dengan tulisan-tulisan. Tujuan komik ini biasanya
mengandung unsur Kritikan, sindiran dan humor. Swhingga dari
gambar kartun, tokoh dan tulisan tersebut mampu memberikan arti
yang jelas dan pembaca dapat memahami maksud serta tujuan dari
komik tersebut.

2) Komik potongan (Comic Strip), komik potongan adalah penggalan-

penggalan gambar yang digabungkan menjadi satu bagian sebuah

alur cerita pendek namun tidak harus langsung selesai dan bias

1% Ayu Kurniawati, Pengembangan Komik Matematika Sebagai Media Pembelajaran
Problem Solving Untuk Siswa Kelas VIl SMP Pada Pokok Bahasan Persamaan Linier Satu Variabel,
Skripsi, Program Studi Matematika, 2009. HIm25
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dibuat bersambung. Komik ini biasanya ditampilkan secara
mingguan atau harian di sebuat surat kabar, majalah ataupun
tabloid.

Buku Komik (Comic Book), suatu cerita yang berisikan gambar-
gambar, tulisan dan ceritanya dikemas dalam sebuah buku. Buku
komik ini sering juga disebut sebagai komik cerita pendek yang
biasanya komik ini berisikan 32 halaman namun juga bias lebih.
Komik Tahunan (Comic Annual), komik ini biasanya terbit satu
bulan sekali bahkan satu tahun sekali. Penerbit biasanya akan
menerbitkan dalam bentuk cerita putus atau serial.

Album Komik (Comic Album), potongan gambar dari beberapa
komik yang digabung atau diringkas menjadi satu dan dijadikan
sebagai bacaan sehingga menjadi suatu album komik.

Komik Online (Webcomic), komik ini dipublikasikan melalui situs
web, sehingga para pembacanya lebih mudah mengakses karena
biaya yang dibutuhkan relative murah.

Buku Instruksi dalam Format Komik (Instructional Comic), komik
ini biasanya sering digunakan sebagai media pembelajaran. Buku
instruksi format komik ini bias dalam bentuk buku komik, poster
komik, atau tampilan lainnya.

Rangkaian llustrasi, rangkaian ilustrasi ini biasanya digunakan
dalam dunia perfilman maupun periklanan. Sebelum melangkah

dalam pembuatan iklan biasanya akan lebih mudah bekerja apabila
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dibuatkan rangkaian ilustrasinya terlebih dahulu. Rangkaian
ilustrasi ini juga disebut story board.

Komik Simpel (Comic Simple), komik ini biasanya dibuat oleh hasil
karya sendiri kemudian difotokopi dan dijilid. Komik ini biasanya
hanya berupa gambar-gambar kasar dan tidak perlu banyak

memerlukan biaya.

10) Perencanaan dalam Pikiran (Planning on Mind), komik ini adalah

komik dengan bayangan-bayangan dalam pikiran yang sudah
dirancangkan menjadi rangkaian gambar-gambar namun komik ini
tidak tertuang dalam coretan di atas kertas melainkan hanya

tergambar di dalam pikiran Kita saja.

Jenis komik yang akan dikembangkan yakni jenis Buku
Komik (Comic Book). Buku komik adalah alunan gambar-gambar,
tulisan dan cerita yang dikemas dalam bentuk suatu buku, terdapat

sampul dan isi.

Pemilihan jenis buku komik karena mudah dibawa kemana-
mana oleh siswa dan siswa bias memilih di mana saja tempat yang
siswa senangi untuk membaca komik, sehingga siswa lebih

berminat dan senang dalam menyelesaikan masalah.
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4.Keuntungan dan Kerugian Penggunaan Media Komik

1) Kelebihan Media Komik

Sebagai salah satu media visual, media komik tentunya memiliki

kelebihan tersendiri jika dimanfaatkan dalam kegiatan belajar-

mengajar. Kelebihan media komik dalam kegiatan belajar-mengajar

menurut Trimo (1992:22), dinyatakan:

a. Komik menambah perbendaharaan kata-kata pembacanya;

b. Mempermudah siswa menangkap hal-hal atau rumusan yang
abstrak;

c. Dapat mengembangkan minat baca anak dan mengembangkan
satu bidang studi yang lain;

d. Seluruh jalan cerita komik menuju pada satu hal yakni kebaikan
atau studi yang lain.

2) Kelemahan Media Komik

Media komik, disamping memiliki kelebihan juga memiliki

kelemahan dan keterbatasan kemampuan dalam hal-hal tertentu.

Menurut Trimo (1992:21) kelemahan media komik antara lain:

a. Kemudahan orang membaca komik membuat malas membaca
sehingga menyebabkan penolakan-penolakan atas buku-buku
yang tidak bergambar;

b. Ditinjau dari segi bahasa komik hanya mengguanakan kata-kata
kotor  atau  kalimat-kalimat yang  kurang  dapat

dipertanggungjawabkan;
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c. Banyak aksi-aksi yang menonjolkan kekerasan atau tingkah
laku yang prevented,;
d. Banyak adegan percintaan yang menonjol.?°
C. Hakikat Matematika

1. Pengertian Matematika

matematika adalah ilmu yang tidak jauh dari realitas kehidupan
manusia. Riedesel, dkk (1996:13 — 15) menyajikan pandangan baru yang
benar mengenai apa yang dimaksud dengan matematika atau pelajaran

matematika.

1. Matematika bukanlah sekedar berhitung.

2. Matematika merupakan kegiatan membangkitkan masalah dan
pemecahan masalah.

3. Matematika merupakan kegiatan menemukan dan mempelajari pola
serta hubungan.

4. Matematika adalah sebuah bahasa.

5. Matematika merupakan cara berpikir dan alat berpikir.

6. Matematika merupakan bangunan pengetahuan yang terus berubah
dan berkembang.

7. Matematika bermanfaat bagi semua orang.

8. Pelajaran matematika bukan sekadar untuk mengetahui matematika,

tetapi terutama untuk melakukan matematika.

20 http://astimutiara.blogspot.co.id/2014/07/komik-sebagai-media-pembelajaran.html,
diakses 20 April 2016 jam 03.12 wib
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Pelajaran matematika merupakan suatu jalan menuju berpikir

merdeka.

Tidak jauh beda dengan yang disampaikan Riedesel, dkk.,
Prof. Dr. Andi Hakim Nasution, pakar matematika dari Institute
Pertanian Bogor menyebutkan bahwa matematika merupakan ilmu
struktur, urutan (order), dan hubungan yang meliputi dasar-dasar
perhitungan, pengukuran, dan penggambaran bentuk objek. IImu ini
melibatkan logika dan kalkulasi kuantitatif, dan pengembangannya

telah meningkatkan derajat idealisasi dan abstraksi subjeknya.

2. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Secara umum, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar

adalah agar siswa mampu dan terampil menggunakan matematika.

Selain itu juga, dengan pembelajaran matematika dapat memberikan

tekanan penataran nalar dalam penerapan matematika. Menurut

depdiknas, kompetensi atau kemampuan umum pembelajaran

matematika di sekolah dasar, sebagai berikut:

1)

2)

3)

Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian beserta operasi campurannya, termasuk yang melibatkan
pecahan dan soal-sola cerita.

Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun ruang
sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan volume.

Menentukan sifat simetri, kesebangunan dan system koordinat.
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4) Menggnakan pengukuran, satuan, kesetaraan antar satuan, dan
penaksiran pengukuran.

5) Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti ukuran
tertinggi, terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan, dan
menyajikannya.

6) Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan
mengkomunikasikan gagasan secara matematika.?*

D. Penaksiran Hasil Operasi Hitung Bilangan Cacah
Menaksir merupakan kegiatan memperkirakan hasil yang mendekati
hasil sebenarnya. Agar dapat menaksir hasil operasi hitung, terlebih dahulu
dilakukan pembulatan pada setiap bilangan yang akan dioperasikan.
Taksiran ada tiga macam, yaitu :
1. Taksiran rendah (bawah)
Taksiran bawah dilakukan dengan membulatkan ke bawah bilangan-
bilangan dalam operasi hitung.
2. Taksiran tinggi (atas)
Taksiran atas dilakukan dengan membulatkan ke atas bilangan-
bilangan dalam operasi hitung.
3. Taksiran terdekat (terbaik)
Taksiran terbaik dilakukan dengan membulatkan bilangan-bilangan

dalam operasi hitung menurut aturan pembulatan.??.

21 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar ( Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), him. 190
22 Basuki Setiawan, Matematika untuk SD/MI Kelas IV (Surakarta, 2018), him. 24
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E. Hasil Belajar

Menurut Winkel belajar adalah aktivitas mental/psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan dengan lingkungan yang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan
sikap?®. Hasil belajar menurut Sudjana adalah hasil yang diperoleh berupa
kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai
hasil dari aktivitas dalam belajar?*. Perubahan dalam tingkah laku tersebut
merupakan indikator yang dijadikan pedoman untuk mengetahui kemajuan
individu dalam segala hal yang diperoleh di sekolah. Siswa dikatakan
belajar berarti menggunakan kemampuan kognitif, efektif dan
psikomotorik dengan baik terhadap lingkungannya.

Hasil belajar digunakan untuk mengukur sejauh mana tujuan-
tujuan pembelajaran dapat dicapai atau dikuasai siswa setelah menempuh
kegiatan pembelajaran. Peranan hasil belajar sangat penting karena dengan
adanya hasil belajar dapat mengetahui ketercapaian pembelajaran yang
telah dilakukan siswa. Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam
memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan.
Dengan demikian, tugas utama guru dalam kegiatan ini adalah merancang

instrumen tujuan pembelajaran.?®

2 Ppurwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him.39
24 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 3
%5 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Fajar
Interpratama, 2009), him. 13
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Hasil belajar perlu diukur. Pengukuran hasil belajar apabila
dilihat dari hasil yang dicapai, mempunyai kelemahan lebih-lebih apabila
dibandingkan dengan pengukuran lain. Namun demikian, dalam kegiatan
penilaian, pengukuran mutlak perlu dilakukan. Hal ini dimaksudkan agar
hasil penilaian aktif dan komunikatif.?® Hasil belajar yang dicapai siswa
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor dari dalam diri siswa dan
faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan.?’

1) Faktor dari dalam diri siswa

Faktor dari dalam diri siswa merupakan kemampuan yang

dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya
terhadap hasil belajar yang dicapai siswa. Sebagaimana yang
diungkapkan Clark bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70%
dipengaruhi oleh lingkungan. Disamping faktor kemampuan yang
dimiliki siswa, ada juga faktor lain yang sangat berpengaruh, seperti
motivasi belajar, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial
ekonomi dan faktor fisik maupun psikis.

2) Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan inilah yang kemudian menunjukkan bahwa

ada faktor-faktor lain di luar diri siswa yang dapat menentukan atau

mempengaruhi hasil belajar yang dicapai siswa. Salah satu faktor

% Edy Purwanto, Evaluasi Proses dan Hasil Belajar dalam Pembelajaran (Malang: UM
Press, 2005), him. 7

27 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Alsindo,
2005), him. 39
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lingkungan yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar siswa di
sekolah adalah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran yang dimaksud
adalah tingai rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar

dalam mencapai tujuan pengajaran.?

28 Ibid., him. 40
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METODE PENELITIAN

A. Metode Pengembangan
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian dan pengembangan atau Research and Development.
Pengembangan atau Research and Development adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji
keefektifan produk tersebut.?®
Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian
yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk
tersebut agar dapat berfungsi di masyarakat luas ataupun pada proses
belajar siswa, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan
produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan bersifat
longitudinal/bertahap.*
B. Model Pengembangan
Model pengembangan merupakan dasar bagi para pengembang
untuk dapat mengembangkan produk tertentu yang akan dihasilkan. Model
akan mempermudah pengembang dalam memahami proses-proses atau

tahapan-tahapan dalam pengemabangan produk, hal ini karena

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta,
cet 11, 2010), him. 297.
30 |bid,.
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pengembang akan lebih mudah memahami sesuatu melalui model
daripada melalui penjelasan-penjelasn yang rumit.

Dalam penelitian pengemabngan ini, peneliti mengacu pada model
penelitian dan pengembangan (R&D) menurut Borg and Gall. Pengertian
penelitian dan pengembangan menurut Borg and Gall adalah suatu proses
dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.3!
Prosedur penelitian dan pengembangan menurut Borg and Gall, ada
sepuluh langkah pelaksanaan strategi penelitian pengembangan yakni ;32
1. Penelitian dan pengumpulan data,

2. Perencanaan,
3. Pengembangan draft produk,
4. Uji coba lapangan awal,
5. Revisi hasil uji coba,
6. Uji coba lapangan,
7. Penyempurnaan produk hasil lapangan,
8. Uji pelaksanaan lapangan,
9. Penyempurnaan produk akhir,
10.Desiminasi implementasi
Namun pada penelitian ini tidak semua langkah-langkah tersebut

digunakan karena disesuaikan dengan karakteristik yang akan diteliti,

3bid,.
32Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya,
2005), him.169
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keterbatasan waktu, kesempatan, dan dana penelitian sehingga perlu

dilakukan modifikasi terhadap langkah-langkah penelitian.
a. Adapun langkah-langkah pengembangan media komik adalah
meliputi 7 tahapan. Langkah-langkah tersebut sebagaimana

Gambar 3.1 berikut ini :

Gambar 3.1 Langkah-langkah Pengembangan Media

Study Pendahuluan

a. Study pustaka
b. Stugylapangan

!

Perancanaan media

a. Menentukan SK & KD
b. Menentukan karakter dan
isi media komik
|

i
Pengembangan produk awal

A

Validasi oleh tim

ahli
\ 4
Revisi produk
Ya
Uji lapangan <
Tidak
Media

Revisi produk
akhir —

Siap Produksi
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C. Prosedur Pengembangan

Mengacu pada model penelitian dan pengembangan (R&D)
menurut Borg and Gall yang terdiri dari sepuluh langkah, peniliti hanya
mengambil tujuh langkah dalam proses ini. Adapun langkah-langkah

tersebut sebagai berikut:

1. Studi Pendahuluan
a. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan kajian untuk mempelajari konsep atau
teori yang berkaitan dengan produk yang dikembangkan. Studi
pustaka dilakukan oleh peneliti dengan membaca beberapa referensi

yang berkaitan dengan kesalahan konsep.
b. Studi Lapangan

Studi lapangan adalah suatu kegiatan peneliti yang bersifat
deskriptif. Studi lapangan bertujuan untuk mengumpulkan
informasi dan mengidentifikasi keadaan yang sesungguhnya serta
menyesuaikan dengan studi pustaka terutama yang berkaitan
dengan kegiatan pengembangan media komik. Studi lapangan
dilakukan dengan cara observasi ke MI Nuris Sulakdoro Kabupaten
Jember dan mewawancarai kepala sekolah serta guru bidang studi
tentang kesulitan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam

menyelesaikan soal cerita matematika.
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2. Perancanaan Media

Berdasarkan hasil studi pendahuluan maka dilakukan perancangan

media melalui langkah-langkah berikut ini:
a. Menentukan SK & KD
1) Standar Kompetensi : Penaksiran hasil operasi hitung

2) Kompetensi Dasar : Menyelesaikan masalah penaksiran dari jumlah,
selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah maupun pecahan

dan desimal

3) Materi Pokok : Menyelesaikan Permasalahan yang Berkaitan dengan

Penaksiran Operasi Hitung Bilangan Cacah

4) Menentukan karakter dan isi materi yang digunakan untuk media

komik

Berdasarkan penentuan karakter dan isi materi yang telah disusun
guna mempermudah peneliti untuk mengembangan produk media komik

matematika.
3. Pengembangan produk awal

Pengembangan format produk awal yang mencakup penyiapan
bahan-bahan pembelajaran, handbooks, dan alat evaluasi. Format
pengembangan program yang dimaksud apakah berupa bahan cetak,
seperti modul dan bahan ajar berupa buku teks, urutan proses atau

prosedur dalam rancangan sistem pembelajaran.
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4. Validasi media komik oleh tim ahli

Validasi media komik dilaksanakan sebelum diuji cobakan
kepada siswa. Validasi ini dilakukan dengan menyerahkan produk
media komik kepada sejumlah validator. Dengan memberikan aspek
kelayakan, ini penting dilakukan untuk melihat cerital pada media
komik ini sudah benar atau masih perlu direvisi. Validasi dilakukan
oleh dosen ahli dan guru mata pelajaran MI Nuris Sulakdoro Kabupaten
Jember. Setelah dilakukan validasi maka direvisi berdasarkan saran dan

komentar validator.

5. Revisi produk
Revisi produk, yang dilakukan berdasarkan hasil validasi oleh
tim ahli. Produk yang telah direvisi kemudian diadakan uji coba
lapangan.

6. Uji lapangan

Produk yang telah direvisi, kemudian diuji cobakan di lapangan

dan juga dikumpulkan data kuantitatif hasil pre dan postes.
7. Revisi Produk akhir dan Pengembangan

Hasil revisi berdasarkan validasi media komik merupakan
sebuah produk terevisi dari penelitian dan pengembangan ini,
kekurangan dan kelebihan media komik dapat diketahui selama proses
pengembangan. Hasil uji coba ini selanjutnya juga digunakan untuk

mengadakan perbaikan terhadap produk yang telah dikembangkan.
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Berdasarkan masukan dari evaluator dan dilakukan revisi maka akan

diperoleh produk yang telah direvisi.

D. Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui kualitas produk media
komik untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV MI pada mata
pelajaran Matematika. Uji coba ini dilakukan setelah validasi kepada ahli
yang dirasa sudah memenuhi kualifikasi. Uji coba dilakukan kepada siswa

MI Nuris Sulakdoro Wuluhan Jember kelas V.

E. Validasi Produk
Validasi produk ini dilakukan untuk memastikan apakah media
komik telah sesuai secara tepat dengan keadaan yang ingin diukur.
Pengujian validitas produk ini dilakukan dengan melihat SK & KD.
Kriteria yang menjadikan sebagai dasar pengujian validitas produk
dilakukan dengan meminta pertimbangan para ahli.
Subjek validasi atau validator media komik untuk mengetahui hasil
belajar siswa ini terdiri dari:
1. Dosen ahli materi
Ahli materi merupakan dosen yang ahli dalam menguasai materi
penaksiran “menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
penaksiran operasi hitung bilangan cacah”. Adapun kualifikasi ahli

dalam penelitian pengembangan ini adalah seseorang setidaknya:
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1) Menguasai karakteristik materi Matematika di SD/MI khususnya
materi operasi hitung campuran
2) Memiliki wawasan pengalaman yang relevan terhadap produk yang
dikembangkan
3) Bersedia menjadi penguji produk pengembangan media
pembelajaran berbasis media komik matematika
2. Ahli Desain Media Pembelajaran media komik matematika
Ahli desain media pembelajaran media komik matematika
ditetapkan sebagai penguji desain media pembelajaran media komik
matematika. Pemilihan ahli desain media pembelajaran media komik
matematika didasarkan pada pertimbangan bahwa yang bersangkutan
memiliki kompetensi di bidang desain media komik.
3. Ahli pembelajaran atau guru bidang studi
Ahli  pembelajaran atau guru bidang studi memberikan
tanggapan dan penilaian terhadap pengembangan media pembelajaran
media komik matematika mata pelajaran Matematika materi operasi
hitung campuran.
Adapun kriteria guru Matematika kelas 1V adalah sebagai berikut:
1. Guru tersebut sedang mengajar ditingkat lembaga SD/MI
2. Memiliki pengalaman dalam mengajar Matematika.
3. Kemudian guru Matematika sebagai penilai dan pengguna produk

pengembangan untuk sumber perolehan data hasil pengembangan.
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F. Instrumen Pengumpulan Data

Terdapat dua hal yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian,
yaitu kualitas instrument penelitian dan kualitas pengumpulan data.
Kualitas instrument penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas
instrument dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara
yang digunakan untuk mengumpulkan data.** Pada pengumpulan data
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrument
pengumpulan data, antara lain observasi, angket dan tes pencapaian hasil

belajar. Dan tujuan dalam setiap instrument tersebut adalah:

a. Observasi

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun ke lapangan untuk mengamati hal-hal
yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda,
waktu, tujuan, dan perasaan.3*

Jenis observasi yang akan dilakukan peneliti adalah dengan
menggunakan observasi partisipasi yaitu peneliti terjun langsung untuk
mengamati penggunaan media komik untuk mengetahui hasil belajar

siswa.

33 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta,2011), him 137

34 Junaidi Ghony dkk, Metodologi Penetilian Kualitatif, (Yogyakarta: AR-Ruzz Media,
2012), him 165
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b. Angket

Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang ketepatan
komponen media pembelajaran, ketepatan perangan atau desain media
pembelajaran, serta ketepatan isi media pembelajaran. Angket dibuat
berisi daftar pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh informasi
atau tanggapan siswa mengenai kemenarikan media pembelajaran yang

telah dirancang.

c. Tes pencapaian hasil belajar

Tes digunakan untuk mengukur perolehan nilai siswa. Tes yang
digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah pre-test dan post-
test. Tujuan tes ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah menggunakan media pembelajaran matematika berupa komik
pada materi penaksiran khusunya dalam menyelesaikan permasalahan

yang berkaitan dengan penaksiran operasi hitung bilangan cacah.

G. Teknik Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini
mempunyai tiga teknik diantaranya, analisis isi pembelajaran, analisis
deskriptif, analisis hasil tes.

a. Analisis Isi Pembelajaran

Analisis ini dilakukan dengan merumuskan tujuan pembelajaran

yang disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar



43

untuk menyusun isi materi media pembelajaran komik matematika
yang dikembangkan. Hasil analisis tersebut kemudian digunakan
sebagai bahan pengembangan media pembelajaran berbasis komik

matematika mata pelajaran Matematika.

b. Analisis Deskriptif

Pada tahap uji coba, data dihimpun menggunakan angket
penilaian tertutup dan angket terbuka untuk memberikan kritik,
saran, dan masukan perbaikan.

Hasil analisis deskriptif ini digunakan untuk menentukan
tingkat ketepatan, keefektifan dan kemenarikan produk hasil
pengembangan yang berupa media pembelajaran berbasis
multimedia interaktif pada mata pelajaran Matematika kelas 1V,
untuk menganalisis hasil tanggapan dari validator menggunakan

rumus sebagai berikut:®

> X
Do Xi
Keterangan:
P =Persentase kelayakan

¥X = Jumlah jawaban penilaian
>Xi = Jumlah jawaban tertinggi

100 = bilangan konstan

35 Subharsimi Arikunto, Dasar-dasar evaluasi pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), him.313
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Persentase (%0) Tingkat Kevalidan Keterangan
84% < skor < 100 % Sangat valid Tidak Revisi
68% < skor < 84 % Valid Tidak Revisi
52% < skor < 68 % Cukup valid Sebagian Revisi
36% < skor < 39 % Kurang valid Revisi
20% < skor < 36% Sangat kurang valid Revisi

c. Analisis Hasil Tes
Analisis data hasil tes yang digunakan untuk mengukur
perbandingan hasil belajar siswa, dalam uji coba lapangan
pengujian data menggunakan desain eksperimen yang dilakukan
dengan cara membandingkan keadaan sebelum dan sesudah
menggunakan produk pengembangan (before-after). penggunaan
desain eksperimen (before-after) dimaksudkan karena produk
pengembangan sebagai bahan remidial.
Adapun desain eksperimen before-after sebagai berikut :3
Gambar 3.2

Desain Eksperimen

R O X

Keterangan :

0))

(O]} -Nilai sebelum perlakuan (pre-test)

36 B.Subali,dkk, Pengembangan CD Pembelajaran Lagu Untuk menumbuhkan
Pemahaman Sains Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Fisiska Indonesia, nomer 8, him.
26

37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : CV. Alfabeta, 2009),him 303
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X : Treatment
07 : Nilai sesudah perlakuan (post-test )

Pada uji coba lapangan, data dihimpun menggunakan
angket dan test prestasi atau achivement test (tes pencapaian hasil
belajar). Data uji coba lapangan dikumpulkan menggunakan tes
awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) untuk mengetahui
pengetahuan dan pemahaman siswa setelah menggunakan media
pembelajaran komik matematika materi penaksiran. Untuk
menghitung tingkat perbandingan tersebut menggunakan rumus t-
test untuk mengetahui signifikasi peningkatan hasil belajar. Rumus

uji t dengan taraf signifikasi 0,05 sebagai berikut :

h C
d 2
\/ N(N -1)
Keterangan :
t = Koefisien t/nilai t-test

D = Different (X2 - X1)
d? = Variansi

N = Jumlah Sampel

38 Subana dkk, Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005),hIm. 131-132



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
Pada bab IV ini, akan dipaparkan 3 hal yang berkaitan dengan data

penelitian. 1) deskripsi media pembelajaran hasil pengembangan dan penyajian data
validasi, 2) hasil analisis tingkat kemenarikan, 3) hasil uji coba media pembelajaran
matematika berupa komik matematika materi penaksiran.
A. Deskripsi Media Pembelajaran Hasil Pengembangan dan Penyajian Data

Validasi

1. Deskripsi Media Pembelajaran Hasil Pengembangan

Hasil produk pengembangan yang dikembangkan berupa komik
matematika dengan pengembangan bahan ajar atau materi penaksiran
khususnya dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
penaksiran operasi hitung bilangan cacah berupa komik untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas 4 M1 Nuris Sulakdoro Wuluhan Jember.

Media pembelajaran ini seluruhnya mengiring siswa untuk mengenal
tentang menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan penaksiran
operasi hitung bilangan cacah. Adapun isi media pembelajaran komik ini
terdiri dari sampul luar (cover), petunjuk penggunaan bahan ajar, pengenalan
tokoh, materi pembelajaran, kegiatan siswa, dan daftar pustaka. Sedangkan
rincian gambaran singkat dari isi media pembelajaran komik ini adalah

sebagai berikut :

46
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1) Sampul Depan/Cover
Pada bagian ini cover terkait dengan nama buku yang akan

dikembangkan.

Gambar 4.1 Sampul/Cover
2) Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar

Petunjuk penggunaan bahan ajar berisi tentang penjelasan pada
bagian-bagian yang terdapat dalam bahan ajar. Hal ini untuk

memudahkan siswa dalam menggunakan bahan ajar.

PETUNJUK KOMIK MATEMATIKA PETUNJUK KOMIK MATEMATIKA

RY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

an {

\L LIBRA

NTRA

~ -
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PETUNJUK KOMIK MATEMATIKA
= ‘ , PETUNJUK KOMIK MATEMATIKA

dibulatkan ke atas (ratusan bertambah).
ntoh:
terdehat latkan bilangan 172, 521 dan 550 ke ratusan
a.7.895 dibulatkan menjadi 8
b. 12.164 dibulatkan mel
c.12.500 dibulatkan me

Gambar 4.2 Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar
3) Pengenalan Tokoh

Pengenalan tokoh ini berisi tentang karakter-karakter atau nama-

nama yang akan menjadi tokoh pada komik matematika tersebut.

nf'\ F_ﬂmﬁ-p-'r—sp,r’ ,,rg.gr\,w*‘!h ra ,l’\ nnn?’,

d el el il el boll bl d AWV LI

vrﬂ,lll'ﬁ

b Sl A Al 5

Gambar 4.3 Pengenalan Tokoh/Karakter Komik

AL LIBERARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

CENTRA

|
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4) Materi pembelajaran

Materi pembelajaran ini berisi tentang materi-materi yang sudah
sesuai dengan SK/KD buku matematika yang dikembangkan berupa

komik matemtika.

®

Tentu saja aku v 'Waahb, kita sudah Apa kita tidak
. ) £ s v J e i
¥ ?.._ y 3 Apel Naruto, 3 ﬂ
; § L :
anen - 3

kita bisa mengira-ngira,
pertama kita bisa menghitung
< (terlebih dahulu jumlah Apel dalam sat
keranjang. Tadi aku sudah sempat
menghitung jumlah Apel dalam
satu keranjang.

; iudetodicl

Toga 78 = % gasinsrod |

loqA izirod gasinmod €1 1nqubot nsb
00 = ndteludib T8 : dawsl
01= nssbsludib £1

ToqA 000 = gasinsrod 01 X logA 00

gasinsod £1 mlsb ibsl

000 15qsbrat sik-srid g

erits bagaimang S otuns¥/ dizsalsminT
i fl monsmom wnsdmom debue
syui gautidgasm asb

1 keranjang m = 83 buah Apel. Dan kita memanen

13 keranjang buah Apel . Kita tinggal mengalikan dan
menjumlahkan Hinata.

Gambar 4.4 Materi Pembelajaran

5) Kegiatan Siswa

Pada bagian ini mencakup tentang kegiatan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan penaksiran operasi

hitung bilangan cacah.

LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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1.Yasmin adalah peternah burung yang memiliki
jumlah sangkar burung sebanyak 37. Jika setiap
sangkar berisi 23 burung, maka kira-kira berapa
jumlah burung yang dimikili Yasmin ? teman sekelasnya untuk membantu korban longsor.
a.700 c.900 Dan sudah terkumpul sebanyak Rp935.600, jika

b. 800 d.1.000 uang tersebut akan diberikan kepada 3 warga secara
2. Ibu Yasir membelikan hadiah untuk Yasir karena rata, maka kira-kira berapa jumlah uang yang

juara 1 di kelas. Ibu Yasir membelikan hadiah beru diterima setiap warga jika ditaksir keribuan?
keperluannya untuk mengaji. yaitu 2 baju taqwa, a. Rp 300.000 c.Rp 315.000
kopiah dan 3 buku igra’ masing-masing dengan b.Rp 310.000 d.Rp 312.000
harga Rp45.250, Rp15.500 dan Rp4.670. berapa
kira-kira jumlah uang yang dikeluarkan ibu Yasir ? ’J 8

a.Rp120.010 c.Rp121.000
b. Rp130.000 d.Rp131.000
3. Fatimah mengumpulkan sumbangan dengan

JAWABAN SOAL-SOAL LATIHAN JAWABAN SOAL-SOAL LATIHAN

1 sangkar burung= 23 ekor burung dibulatkan menjadi 1kopyah  =Rp15.500 dibulatkan Rp16.000
20 ekor burung 1 bukuiqra’ =Rp4.670 dibulatkan Rp5.000
uang yang dikeluarkan ibu Yasir
banyak burung yang dimiliki Yasmin 2 baju tagwa x Rp 45.000 = Rp90.000
40x 20 =800 1kopyah  xRp 16.000 =Rp16.000
3bukulqra’ xRp5.000 =Rp15.000 _+
Rp 121.000

[
1. Diketahui : ; g%’%i 2. Diketahui :
37 sangkar burung dibulatkan menjadi 40 sangkar burung N a\g‘:’ 1 baju taqwa = Rp45.250 dibulatkan Rp45.000

Jadi banyak burung yang dimiliki Yasmin adalah sebanyak

800 ekor burung.

Jadi uang yang dikeluarkan ibu Yasir untuk membeli

semuanya kira-kira sebanyak Rp 121.000

JAWABAN SOAL-SOAL LATIHAN

3. Diketahui :

banyaknya sumbangan Rp 935.600 dibulatkan S ,_’Jz N O
=Rp 900.000 **

Maka Rp 900.000 : 3 = Rp 300.000

Jadi setiap warga mendapat sumbangan masing-masing
44

sebanyak Rp 300.000

Y

Gambar 4.5 Kegiatan Siswa

6) Daftar Pustaka

Daftar pustaka merupakan sumber acuan buku yang digunakan oleh
penyusun sebagai acuan pembuatan buku ajar yang terdapat dibagian akhir
bahan ajar. Dalam hal ini siswa dapat mencari rujukan atau literatur lain yang

dicantumkan pada daftar pustaka.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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DAFTAR PUSTAKA

buku pegangan guru matematika SD/MT kurikulum 2013

https://www.belajarmatematikalengkap.net/2018/01/p
embulatan-dan-penaksiran-serta-contoh-soalnya.
html?m=1

Gambar 4.6 Daftar Pustaka

Penyajian Data Validasi

Data dari validasi buku ajar diambil melalui tanggal 03 September
dan berakhir pada tanggal 08 Septemberi 2018, pengambilan data tersebut
melalui hasil dari validasi ahli dan uji lapangan. Pengambilan data validasi
diperoleh dari dua validator ahli yang terdiri dari satu validator ahli Desain
dan ahli materi/praktisi pembelajaran guru kelas di MI Nuris Sulakdoro
Wuluhan Jember. Berikut kriteria pensekoran nilai yang digunakan dalam

proses validasi:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Kriteria Ahli Desain, Penskoran Ahli Materi /Isi Dan guru Mata Pelajaran

Matematika Kelas 4

Jawaban

Keterangan

Skor

5

Sangat Tepat

Tepat

Cukup Tepat

Kurang Tepat

RN W~

Sangat Tidak Tepat

R INW| >~

Tabel 4.2

Kriteria Penskoran Siswa kelas 1V

Jawaban

Keterangan

Skor

5

Sangat Setuju

Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

RN W| >~

Sangat Tidak Setuju

RN W~

a. Hasil \VValidasi Ahli Materi/lsi

1) Data Kuantitatif

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli isi adalah

berupa media komik matematika yang divalidasi oleh Ibu Ria Norfika

Yuliandari, M.Pd selengkapnya pada tabel 4.3

Hasil penilaian dan tanggapan oleh ahli isi terhadap media komik

matematika materi penaksiran khususnya dalam menyelesaikan permasalahn

yang berkaitan dengan penaksiran hitungan bilangan cacah adalah sebagai

berikut :




Tabel 4.3
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Hasil VValidasi Materi/lsi Matematika terhadap Bahan Ajar Komik

Matematika
No Kriteria X Xi | P(%) Tingkat Keterangan
Kevalidan
1. | Kesesuaian dengan K1 dan KD
4 5 80% Valid Tidak Revisi
2. | Pengembangan Indikator
4 3 80% Valid Tidak Revisi
3. | Kesesuaian istilah/tes dengan
indicator 4 5 80% Valid Tidak Revisi
4. | Kejelasan bahasa yang
digunakan 5 5 | 100% Valid Tidak Revisi
5. | Kesesuaian bahasa dengan
sasaran 3 5 | 100% Valid Tidak Revisi
6. | Kejelasan  informasi  pada
ilustrasi gambar4 5 |5 100% Valid Tidak Revisi
7. | Stuktur organisasi/urutan isi
materi 4 5 80% Valid Tidak Revisi
8. | Kejelasan isi materi
5 5 |100% Valid Tidak Revisi
9. | Kelengkapan isi materi
5 5 |100% Valid Tidak Revisi
10. | Kesesuaian isi materi dengan
gambar 4 5 80% Valid Tidak Revisi
Analisis Keseluruhan 45 50 | 90% Valid Tidak Revisi
Keterangan :
p:leOO%
>x

X :Skor jawaban dari validator oleh Ibu Ria Norfika Yuliandari, M.Pd

sebagai ahli materi/isi

Xi  : Skor jawaban tertinggi

P : Presentase tingkat kevalidan
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Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang dilakukan
oleh ahli materi/isi keseluruhan mencapai 90%. Jika dicocokkan dengan tabel
kriteria kelayakan maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid.

2) Dta Kualitatif
Data kualitatif dari hasil validasi ahli materi/isi Ibu Ria Norfika
Yuliandari, M.Pd selengkapnya bisa dilihat pada tabel 4.4
Tabel 4.4
Kritik Dan Saran Ahli Materi/lsi Terhadap Media Komik

Matematika

Nama Subjek Ahli Materi/lsi Kritik dan Saran

Ria Norfika Yuliandari, M.Pd +« Kurangnya petunjuk pada komik
+ Soal latihan kurang menggambarkan

keislamiyan

Berdasarkan tabel kritik dan saran telah dituliskan bahwasanya
ada beberapa aspek yang perlu direvisi atau diperbaiki sebagai bahan
pertimbangan apakah produk layak untuk diteliti ataukah tidak, serta
sebagai penyempurnaan produk sehingga dapat menjadi lebih
berkualitas, dalam perbaikan bahan ajar ini memerlukan 1 kali revisian.
Validasi pada ahli materi oleh Ibu Ria Norfika Yuliandari,M.Pd. Pertama

dilakukan pada 13 Mei dari kurangnya contoh pada petunuj komik dan
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soal-soal pada kegiatan siswa. Sehingga pada tanggal 14 Mei dilakukan
revisi dan hasilnya disetujui oleh ahli materi/isi.
3) Revisi Produk
Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap isi media
komik adalah sebagai berikut :
Tabel 4.5

Revisi Media Komik Matematika

No. Point yang Direevisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi

. Kurangnya Contoh pada

petunjuk media komik m m MMM | senconmmmemrs

1.Membaca komik dari kanan ke kiri. 1.Membaca komik dari kanan ke ki,
2.Pembulatan : 2.Pembulatan :
*Pembulatan ke puluhan terdekat *Pembulatan ke puluhan terdekat
a. Angka satuan di bawah 5 dibulatkan ke a. Angka satuan di bawah 5 dibulatkan ke

bawah (puluhan tetap).
bawah (puluhan tetap). ¢
b. Angka di atas atau sama dengan 5 dibulatkan -/ {der i I;rllglja s::uakn e a:a: sama d:;\’?:ns
ke atas (puluhan tambahan) N g ; th' ulatkan ke atas (puluhan tambahan).
Contoh: ) i
Bulatkan bilangan 13, 56 dan 85 ke puluhan
Bulatkan bilangan 13 dan 56 ke puluhan terdekat. teur:eka: " ] i

a. 13 dibulatkan menjadi 10

b.56 dibulatkan menjadi 60
¢.85 dibulatkan menjadi 90@

a. 13 dibulatkan menjadi 10
b. 56 dibulatkan menjadi 60

2. Soal  latihan  kurang

menggambarkan m?l QO YTV

1.Yasmin adalah peternah burung yang memiliki

1. Naruto ingin membeli 2 buku tulis, 2 pensil dan 1 L p A
jumlah sangkar burung sebanyak 37. Jika setiap

H H penghapus. Harga 1 buku Rp650, harga 1 pensil ! £ S
ke | S I a.m Iyan Rp425 dan harga 1 penghapus Rp175. Kira-kira .sangkar berisi 23 bum?gl rnaka ku.a-klra berapa
SRR jumlah burung yang dimikili Yasmin ?
berapa banyaknya uang yang harus dimiliki Naruto ? 2,700 2,900
a.Rp2.300 <.Rp2.400 b.800 4.1.000
b.Rp2.325 d.Rp2.275 2. Ibu Yasir membelikan hadiah untuk Yasir karena
2.Anidan ibuny membeli 3 baju, 1 celanadan1 1 juara 1 di kelas. Ibu Yasir membelikan hadiah beru
kaos. Harga setiap baju, celana dan kaos £ keperluannya untuk mengaji. yaitu 2 baju taqwa, 1

kopiah dan 3 buku igra: masing-masing dengan
harga Rp45.250, Rp15.500 dan Rp4.670. berapa
kira-kira jumlah uang yang dikeluarkan ibu Yasir ?

g .

berturut-turut adalah Rps.575, Rp13.420, Rp6.250.
Berapa kira-kira Ani dan ibunya harus membayardi %
kasir?
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Semua data dari hasil review, penilaian maupun kritik dan saran dari

ahli materi/isi dijadikan landasan sebagai bahan revisi. Hal ini berguna untuk

penyempurnaan media komik matematika kelas 4.

b. Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran Matematika kelas 4

1) Data Kuantitatif

Produk

pengembangan

yang

diserahkan kepada

ahli

materi/pembelajaran adalah berupa komik matematika yang divalidasi oleh guru

mata pelajaran matematika, selengkapnya pada tabel 4.6

Tabel 4.6

Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran Matematika terhadap Bahan Ajar

Komik Matematika

No. Kriteria X Xi P (%) Tingkat Keterangan
Kevalidan

1. Kesesuaian dengan SK dan | 4 5 80% Valid Tidak Revisi
Kd

2. Pengembangan Indikator 5 5 100% Valid Tidak Revisi

3. Kesesuaian istilah/tes | 5 5 100% Valid Tidak Revisi
dengan indicator

4. Kejelasan  bahasa yang| 5 5 100% Valid Tidak Revisi
digunakan

5. Kesesuaian bahasa dengan | 5 5 100% Valid Tidak Revisi
sasaran pengguna

6. Kejelasan informasi pada| 5 5 100% Valid Tidak Revisi
ilustrasi gambar

7. Struktur  organisasi/urutan | 4 5 80% Valid Tidak Revisi
isi materi

8. Kejelasan isi materi 4 5 80% Valid Tidak Revisi

9. Kelengkapan isi materi 4 5 80% Valid Tidak Revisi

10. | Kesesuaian  isi  materi | 5 5 100% Valid Tidak Revisi
dengan gambar

ANALISIS KESELURUHAN | 46 | 50 92% Valid Tidak Revisi
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Keterangan :
X = Skor jawaban dari validator oleH Bapak Ferry Purwanto sebagai ahli
materi/isi pembelajaran

Xi = Skor jawaban tertinggi
P = Presentas tingkat kevalidan

Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan oleh
ahli materi/pembelajaran guru matematika keseluruhan mencapai 92%. jika
dicocokkan dengan tabel kriteria kelayakan maka skor ini termasuk dalam kriteria
valid.
1) Data Kualitatif

Berikut adalah paparan data kualitatif yang dihimpun dari kritik
maupun saran oleh ahli materi yang dapat dilihat pada tebel 4.7
Tabel 4.7

Kritik dan Saran Ahli Materi Terhapad Bahan Ajar Komik Matematika

Nama Subjek Ahli Materi Kritik dan Saran

Ferry Purwanto ® Sangat menarik

Berdasarkan tabel kritik dan saran telah dituliskan bahwasanya tidak

ada yang harus direvisi.
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Hasil Validasi Desain Bahan Ajar Komik Matematika
1) Data Kuantitatif
Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli desain
adalah berupa komik matematika yang divalidasi desain oleh Bapak
Yuniar Setyo Marandy S,Sn selengkapnya pada tabel 4.8
Hasil penelitian dan tanggapan oleh ahli desain terhadap bahan
ajar komik matematika materi penaksiran khususnya dalam
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan penaksiran operasi

hitung bilangan cacah adalah sebagai berikut :

Tabel 4.8

Hasil VValidasi Desain Media Komik Matematika

No. Kriteria X Xi | Presentase Tingkat Keterangan
Kevalidan

1. Pengemasan cover | 3 5 60% Valid Tidak Revisi
media komik

2. Pemakaian jenis huruf | 3 5 60% Valid Tidak Revisi
pada cover media

3. Kesesuaian gambar | 3 5 60% Valid Tidak Revisi
pada cover media
komik

4. Ketepatan layout | 4 5 80% Valid Tidak Revisi
pengetikannya

5. Penggunaan spasi | 4 5 80% Valid Tidak Revisi
antara  tulisan  dan
gambar

6. Bentuk dan ukuran | 4 5 80% Valid Tidak Revisi
gambar di setiap panel

7. Kesesuaian gambar | 4 5 80% Valid Tidak Revisi
dengan tulisan

8. Variasi gambar 3 5 60% Valid Tidak Revisi

9. Penempatan balon | 3 5 60% Valid Tidak Revisi
percakapan
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10. | Komposisi warna 3 5 60% Valid Tidak Revisi
ANALISIS 34 | 50 68% Valid Tidak
KESELURUHAN Revisi
PP
p==— X100%
Keterangan : Z X;
X = Skor jawaban dari validator oleh Bapak Yuniar Setyo Marandy S,Sn

sebagai ahli desain

Xi = Skor jawaban tertinggi

P = Presentase tingkay kevalidan

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang dilakukan oleh

ahli desain keseluruhan mencapai 68%. jika dicocokkan dengan tabel kriteria

kelayakan maka skor ini termasuk dalam kriteria valid.

2) Data Kualitatif

Data kualitatif dari hasil Validasi Ahli desain Bapak Yuniar Setyo

Marandy S,Sn selengkapnya bisa dilihat pada tabel 4.9

Tabel 4.9

Kritik dan Saran Ahli Desain Terhadap Media Komik Matematika

Nama Subjek Ahli Desain

Kritik dan Saran

Yuniar Setyo Marandy S,Sn

% Gambar Cover kalau bisa gambar

sekolahan

% Huruf dan warna pada tulisan judul

kurang jelas dan harus sesuai anak
SD/MI
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s Balon kata kurang  sesuai
penempatannya

«»+ Urutan membaca kotak komik dari
Kiri ke kanan

Berdasarkan tabel kritik dan saran telah dituliskan bahwasanya ada

beberapa aspek yang perlu direvisi atau diperbaiki sebagai bahan pertimbangan

apakah produk layak untuk diteliti ataukah tidak, serta sebagai penyempurnaan

produk sehingga dapat menjadi lebih berkualitas, dalam perbaikan bahan ajar ini

memerlukan satu kali revisian. VValidasi pada ahli desain oleh Bapak Yuniar Setyo

Marandy S,Sn .5 april 2018 dan ada beberapa yang harus direvisi seperti yang

disebutkan pada tabel di atas. Sehingga pada tanggal 5 April 2018 dilakukan revisi

dan hasilnya disetujui oleh ahli desain.

1) Revisi Produk

Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap desain media

komik matematika adalah sebagai berikut :

Tabel 4.10

Revisi Media Komik Matematika

No | Point yang Direvisi Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi
s Gambar  Cover
1. kalau bisa gambar

sekolahan
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¢ Huruf dan warna

pada tulisan judul
kurang jelas dan

harus sesuai anak

SD/MI

% Balon kata kurang

sesuai

penempatannya Ini t;::::;‘;.g,“ B

\;)

i
s s bl ¢ Allll-l'@
= ===
E —

«»» Urutan membaca

kotak komik dari

kiri ke kanan

Semua data dari hasil review, penilaian maupun kritik dan saran dari ahli
materi/pembelajaran dijadikan landasan sebagai bahan untuk revisi. Hal ini

berguna untuk penyempurnaan media komik matematika kelas 4.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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b. Uji Coba Awal

Penilaian dan tanggapan siswa melalui angket yang diberikan
kepaada siswa kelas 4 MI Nuris Sulakdoro Wuluhan Jember. Angket ini
diberikan ketika uji coba awal yaitu kepada 3 siswa dan mendapat hasil

penilaian sebagai berikut :

Tabel 4.11

Hasil Penelitian Uji Coba Awal

Respons
No. Pertanyaan 1 2 3 >x | Yxi | P(%) | Keterangan
1. Tampilan fisik bahan ajar
komik matematika 5 5 5 15 15 | 100% Sangat
menarik
2. Sampul bahan ajar komik
matematika 5 5 5 15 15 | 100% Sangat
menarik
3. Jenis huruf dan ukuran
yang digunakan dalam | 5 3 4 14 15 93% Sangat
bahan ajar komik menarik
matematika
4. Bahasa yang dihunakan
dalam bahan ajar komik | 5 5 5 15 15 | 100% Sangat
matematika menarik
5. Kejelasan paparan setiap
panel komik matematika | 5 5 4 14 15 93% Sangat
menarik
6. Kemenarikan ~ gambar
pada bahan ajar komik | 5 3 5 13 15 | 86% Sangat
matematika menarik
7. Soal-soal cerita sangat
mudah 5 4 4 13 15 | 86%
Sangat
menarik
8. Cerita dalam  komik

matematika ini  dapat Sangat
membantu meningkatkan | 5 3 5 13 15 | 86% menarik
pemahaman adik
terhadap materi
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9. Kemudahan dalam
memahami bahan | 5 4 4 13 15 86% Sangat
pelajaran yang ada di menarik
dalam bahan ajar komik
matematika

10. | Motivasi mengikuti
pelajaran dengan bahan | 5 5 5 15 15 | 100% Sangat
ajar yang ada yaitu menarik
komik matematika

Jumlah 50 44 46 | 140 | 150 | 93% Sangat

menarik

Keterangan :

Responden

1. Siswa kelas 4 MI Nuris Wuluhan Jember bernama M.Risky Askiyah

2. Siswa kelas 4 MI Nuris Wuluhan Jember bernama Nadya Aufa k.

3. Siswa kelas 4 MI Nuris Wuluhan Jember bernama Rendy Saputra

Dari data di atas menunjukkan rata-rata pada uji coba awal

menunjukkan bahwa bahan ajar komik matematika ini dapat membantu siswa

menjadi lebih aktif dan meningkatkan pemahan siswa dalam pembelajaran

matematika dengan prosentase 93%.

B. Data Kemenarikan Bahan Ajar Komik Matematika

Penilaian dan tanggapan siswa melalui angket yang diberikan

menentukan tingkat kemenarikan pada bahan ajar komik matematika.

Pemberian angket kemenarikan diberikan kepada 28 siswa kelas 4 yang sudah
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diberikan perlakuan. Berikut adalah penilaian dan tanggapan siswa kelas 4 Ml

Nuris Sulakdoro Wuluhan Jember dalam menyelesaikan permasalahan yang

berkaitan dengan penaksiran operasi hitung bilangan cacah.

Tabel 4.12

Hasil Penilaian Angket Siswa Kelas 4 Terhadap Bahan Ajar Komik

Matematika

Siswa Aspek Penilaian

1 2 3 4 5 6 4 8 9 10 >N >'x1 %
1. 51| 5 4 5 4 b 4 5 4 5 46 50 92
2. 5 | 5 5 5 5 3 4 3 4 5 44 50 88
3. 5 |5 5 5 5 5 5 b 5 5 50 50 100
4. | 3 3 1 4 4 5 3 S 4 31 50 62
5. 4 | 5 5 4 5 5 3 4 4 3 42 50 84
6. 31 4 5 5 5 5 5 5 5 5 47 50 94
7. 4 ¢ 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 100
8. 5| 4 4 3 5 3 3 4 3 4 40 50 80
9. A 'S 5 5 4 4 5 4 3 4 46 50 92
10. 4%/ %5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 50 98
11. 4 | 4 5 5 5 4 5 5 5 5 47 50 94
12. 4 | 5 5 4 5 5 5 5 5 b 48 50 96
13. 3 8 4 4 4 5 4 4 4 5 40 50 80
14, 5 |5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 100
15. 5|5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 100
16. 5 | 4 b 3 5 5 3 5 5 5 45 50 90
17. 5 |5 3 5 3 4 3 5 4 5 42 50 84
18. 5 | 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 50 96
19. 5| 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 50 98
20. 51| 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 50 98
21. 4 | 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 50 84
22. 5| 4 1 3 4 1 5 3 2 4 32 50 64
23. 51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 100
24. 5] 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 100
25. 51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 100
26. 4 | 4 5 4 4 5 5 4 5 4 44 50 88
27. 4 | 3 5 5 3 4 5 5 4 5 43 50 86
28. 51| 4 5 5 5 4 5 5 4 5 47 50 94
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>x | 125]123 | 128 | 125 | 129 | 126 | 129 | 127 | 127 | 132 | 1.271 | 1.400 2.542
>xi | 140 | 140 | 140 | 140 | 140 | 140 | 140 | 140 | 140 | 140 | 1400 1400 2800
% 89 | 87 | 91 | 89 | 92 | 90 | 92 | 90 | 90 | 94 90 100 90

Dari tabel perhitungan di atas, dapat di perjelas lagi dengan tabel di bawah ini :

Tabel 4.13

Hasil Penilaian Lapangan

No. Pernyataan P (%) | Tingkat Kemenarikan
Tampilan fisisk dalam bahan ajar
1. komik matematika 89,2 Sangat Menarik
Tampilan sampul dalam bahan ajar
a komik matematika 87,8 Sangat Menarik
Jenis huruf dan ukuran yang
3. digunakan dalam bahan ajar komik | 91,4 Sangat Menarik
matematika
Bahasa yang digunakan dalam bahan
ajar komik matematika 89,2 Sangat Menarik
4.
Kejelasan setiap kotak atau panel
5 komik dalam bahan ajar komik | 92,1 Sangat Menarik
matematika
Kemenarikan gambar dalam bahan
6. ajar komik matemtika 90 Sangat Menarik
Kemenarikan soal-soal cerita dalam
7. bahan ajar komik matematika 92,1 Sangat Menarik
Cerita dalam komik matematika
8. dapat membantu meningkatkan hasil | 90,7 Sangat Menarik
belajar
Kemudahan dalam memahami bahan
9. ajar pelajaran yang ada di dalam | 90,7 Sangat Menarik
bahan ajar matematika
Saya merasa senang dan termotivasi
10. |telah  mengikuti  pembelajaran | 94,2 Sangat Menarik
matematika dengan bahan ajar komik
matematika
Jumlah 90 Sangat Menarik
> x
Keterangan : p= W X100%

>X

= Jumlah semua skor




>Xi = Total jumlah jawaban responden dalam 1 item

% = Jumlah jawaban ideal dalam 1 item

P = Presentase
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Berdasarkan perhitungan di atas, maka pengamatan yang dilakukan oleh

uji coba lapangan keseluruhan mencapai 90%. Jika dicocokkan dengan tabel

kriteria kemenraikan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid.

Adapun data kualitatif dari hasil penilaian uji coba lapangan yang tertera di

dalam angket. Masukan dan saran yang disampaikan oleh responden uji coba

lapangan akan diterima dan dijadikan pertimbangan untuk menyempurnakan

komik matematika.

C. Pengaruh Bahan Ajar Komik Matematika Terhadap Siswa

Dalam uji coba lapangan penggunaan before after dimaksudkan karena

produk pengembangan digunakan sebagai bahan remidial. Adapun penyajian

data pre-test dan post-test yang didapat dari hasil uji coba lapangan siswa kelas

4 disajikan dalam tabeL 4.14 sebagai berikut :

Nilai Pre-test dan Post-test

TabelL 4.14

No. Nama Siswa Pre-test Post-test
1. Ahmad Igbal Taufiqgurrohman 60 80
2. Ana Dwi Lestari 70 80
3. Seina Greace Ayu 50 80
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4. Naysilla Novita Nur Ayny 50 80
5. Rendi Saputra 60 80
6. M. Igbal Wafa 60 80
7. N. Rizky Askiyah 50 70
8. Fuza Mazidatul lImi 60 70
9. Vira Rahmadani 60 70
10. Igbal Ardiansyah 70 90
11. Nadya Aufa Khoirina 70 80
12. Siti Nur Aisyah 70 80
13. M. Rifqil Abror 70 80
14, Siti Robi’ah Al Adawiyah 60 70
15. | Ima Quratul Af’idah 60 80
16. Dwi Fatutahman 60 70
{f M.Sholihudin Anwar 60 70
18. Isna Ida Safira 70 80
19. | Syifa Ana Tascia Utami 60 80
20. Nabila NOvi Anggraini 80 90
21. Mertha Widyatama 70 80
22. Adit Yamucholis 60 70
23. M.Alfan Jamil 50 80
24. | Sifa-ul Maghfiroh 90 100
25. Deca Feris Tina 70 90
26. M.Fahmi lIzzul A 60 70
27. Haris Alfazri 60 80
28. A Aril I1zzan Julius 60 70
Jumlah 1.770 2.200
Rata-rata 63,21 78,57

Berdasarkan data tabel 4.14 hasil penilaian lapangan pada nilai pre-test
adalah 63,21 dan hasil nilai post-test adalah 78,57 hal ini menunjukkan bahwa
nilai post-test lebuh bagus daripada nilai pre-tes. Jadi ada perbedaan signifikan

terhadap penggunaan komik matematika yang telah dikembangkan ini.

Data nilai pre-test dan post-test tersebut kemudian dianalisis melalui uji t.
dengan signifikansl 0,05. Teknik analisis ini digunakan untuk membuktikan
signifikansi perbedaan penggunaan komik matematika yang dikembangkan

dengan buku lama atau yang dipakai di sekolah.
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Langkah 1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat

Ha = Komik matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 4 M1 Nuris

Sulakdoro Wuluhan Jember pada materi pembulatan dan penaksiran.

Ho = Bahan ajar komik matematika tidak dapat meningkatkan hasil belajar kelas 4

MI Nuris Sulakdoro Wuluhan Jember pada materi pembulatan dan penaksiran.

Langkah 2. Mencari t nitung dengan rumus sebagai berikut :

1= b
dZ
N(N -1)

Keterangan :
t = Koefisien t/ nilai t-test
D = Different (X2- X1)
d? = Variasi
N = Jumlah Sampel

Langkah 3. Menentukan Kriteria uji t

a. Haditerima apabila t nhitung >t tabet, Maka signifikan artinya Ha diterima dan Ho

ditolak

b. Ho diterima apabila t nitung < t tabel, maka signifikan artinya Ha ditolak dan Ho

diterima



Langkah 2. Membuat Tabel Perhitungan

Tabel 4.15

Hasil Statistik Pada Post-Test

69

No X1 X2 D =(X2-X1) D?
1. 60 80 20 400
2. 70 80 10 100
3. 50 70 20 400
4. 50 80 30 900
o4 60 80 20 400
6. 60 80 20 400
7. 50 70 20 400
8. 60 70 10 100
9. 60 70 10 100
10. 70 90 20 400
11. 70 80 10 100
12. 70 80 10 100
13. 70 80 10 100
14, 60 70 10 100
15. 60 80 20 400
16. 60 70 10 100
17. 60 70 10 100
18. 70 80 10 100
19. 60 80 20 400
20. 80 90 10 100
21. 70 80 10 100
22. 60 70 10 100
23. 50 80 30 900
24, 90 100 10 100
25. 70 90 20 400
26. 60 70 10 100
27. 60 80 20 400
28. 60 70 10 100
>N =28 X=1770 X =2200 >'d =420 3 d? = 7400

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AdVA a1 TVELNEGD

70

o

0|

N— —

o
= w12
N~

=15

9
15
312
4,543

Langkah 4. Menghitung Tes Rata - Rata
t



Langkah 5. Menentukan Kaidah Pengujian

® Untuk derajat kebebasan (db) =N-1

=28-1=27

® Taraf signifikansi (a) = 0,05

([ Maka t tabel = 1,708

® Jika thitung> t tabe;, mMaka hasilnya signifikan artinya Ho diterima

® Jika t hitung < t taber, maka hasilnya non signifikan artinya Ho ditolak

Langkah 6. membandingkan t hitung dan t tabel

® Jadi t hitung> t tabel

® =4543>1708

® Maka Ho ditolak dan Ha diterima

Langkah 7. kesimpulan

Ha = bahan ajar komik matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 4
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MI  Nuris Wuluhan Jember pada materi penaksiran khususnya dalam

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan penaksiran operasi hitung

bilangan cacah (Diterima).

Ho = bahan ajar komik matematika tidak dapat meningkatkan hasil belajar siswa

kelas 4 MI Nuris Wuluhan Jember pada materi penaksiran khususnya dalam
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menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan penaksiran operasi hitung

bilangan cacah (Ditolak).

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara nilai siswa sebelum dan sesudah menggunkan bahan ajar
komik matematika. Selanjutnya menunjukkan bahwa nilai post test lebih bagus
daripada pre test. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar komik matematika ini

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 4 M1 Nuris Wuluhan Jember.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A. Analisis Pengembangan Media Komik Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pelajaran Matematika Materi Penaksiran Kelas IV SD/MI.
Analisis hasil pengembangan bahan ajar matematika berupa media
komik matematika materi pembulatan dan penaksiran kelas IV MI Nuris
Wuluhan Jember.

Pengembangan bahan ajar berupa komik matematika ini didasarkan
pada kenyataan bahwa belum tersedianya bahan ajar yang memiliki spesifikasi
pembelajaran berbasis media komik pada pelajaran matematika. Dengan
demikian hasil pengembangan ini dimaksudkan untuk memenuhi tersedianya
bahan ajar berbasis media komik matematika yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa terhadap materi pembulatan dan penaksiran.

Produk memiliki topik yang jelas yaitu materi pembulatan dan
penaksiran. Disini pengguna dapat mempelajari materi lalu berlatih melalui
soal-soal atau pengguna dapat mempelajari materi saja. Sebagaimana jenis
bahan ajar yang lainnya, prinsip utama dalam pembuatan bahan ajar media
komik matematika harus sesuai dengan sasaran dan tujuan pembelajaran serta
materi ajar. Bahan ajar tersebut juga dapat berinteraksi dengan peserta didik
maupun dengan tanpa bantuan guru, artinya bahan ajar tersebut dapat
digunakan secara mandiri oleh peserta didik.

Prosedur pengembangan media pembelajaran ditempuh melalui
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beberapa tahap diantaranya: 1) tahap analisis situasi awal, 2) tahap
rancangan pengembangan media pembelajaran, 3) tahap penulisan media
pembelajaran, 4) tahap penilaian media pembelajaran.

Produk pengembangan media pembelajaran komik ini telah dilakukan
penyempurnaan secara bertahap melalui review, penilaian dan uji coba ahli isi
media pembelajaran matematika kelas 4 M1 Nuris Sulakdoro Wuluhan Jember
sebagai pengguna dari Komik matematika yang dikembangkan. Aspek yang
dinilai untuk melakukan revisi adalah meliputi unsur-unsur kelayakan
komponen, ketepatan isi, keefektifan dan kemenarikan media pembelajaran.
Hasil tanggapan dari para ahli akan menjadi bahan untuk penyempurnaan
produk pengembangan sebelum dilakukan uji coba lapangan.

Hasil pengembangan media pembelajaran ini berbentuk komik yang
berisikan materi penaksiran khususnya dalam menyelesaikan permasalahan
yang berkaitan dengan penaksiran operasi hitung bilangan cacah yang
digunakan sebagai stimulus dalam pembelajaran pada mata pelajaran
matematika, dengan adanya media pembelajaran ini terbukti bahwa siswa
lebih antusias dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran pada mata
pelajaran matematika disekolah.

Analisis Hasil Validasi Ahli Pengembangan Media Pembelajaran
Matematika Berupa Komik Materi Penaksiran
Hasil Validasi dari beberapa ahli dan uji coba lapangan dikonversikan

pada skala persentase yang berdasarkan pada ketentuan tingkat kevaliditasan
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serta dasar pengambilan keputusan untuk revisi buku ajar digunakan kriteria
kualifikasi penelitian sebagai berikut :
Tabel 5.1

Kualifikasi Tingkatan Kevalidan Berdasarkan Presentase

Presentase (%) Kriteria Kevalidan Keterangan
84%-<skor<100% Sangat Valid Tidak Revisi
68%<skor<84% Valid Tidak Revisi
52%<skor<68% Cukup Valid Sebagian Revisi
36%<skor<52% Kurang Valid Revisi
20%<skor<36% Sangat Kurang Valid Revisi

berdasarkan skala yang ditetapkan dalam kuisioner angket

penilaian produk, adalah sebagai berikut:

a.

Skor 1 untuk sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas,
sangat tidak menarik, sangat tidak mudah.

Skor 2 untuk kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang
menarik, kurang mudah.

Skor 3 untuk cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik,
cukup mudah.

Skor 4 untuk tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.

Skor 5 untuk sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik,

sangat mudah.




1. Analisis Hasil VValidasi Materi/lsi Media Pembelajaran Matematika

Berupa Komik Matematika
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Paparan data hasil validasi ahli materi pembelajaran matematika media

komik berdasarkan tabel 4.3 adalah sebagai berikut :

. Kesesuaian materi dengan Kl dan KD diperoleh nilai dengan presentase
80%. Hal ini menunjukkan materi pada media komik ini dengan KI dan KD

yang berlaku susad sesuai.

. Penge,bangan indikator pada media komik diperoleh nilai dengan
presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa indikator yang dikembangkan

sudah tepat.

. Kesesuaian istilah/tes dengan indikator pada media komik diperoleh dengan
presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa tes dengan indikator yang

digunakan susah sesuai.

. Kejelasan bahasa yang digunakan dalam media komik diperoleh dengan
presentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa kejelasan bahasa yang

digunakan pada media komik sudah sangat sesuai.

. Kesesuaian bahasa dengan sasaran pengguna diperoleh nilai dengan
presentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa kesesuaian bahasa dengan

sasaran sangat tepat.
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. Kejelasan informasi pada ilustrasi gambar diperoleh nilai dengan presentase
100%. Hal ini menunjukkan bahwa kejelasan informasi pada ilustrasi

gambar sudah sangat sesuai.

. Struktur organisasi/urutan isi materi diperoleh nilai dengan presentase 80%.
Hal ini menunjukkan bahwa struktur organisasi/urutan isi materi sudah

tepat.

. Kejelasan isi materi diperoleh nilai dengan presentase 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa kejelasan isi materi pada media komik sudah sangat

jelas.

i. Kelengkapan isi materi diperoleh nilai dengan presentase 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa kelengkapan isis materi pada media komik sudah

sangat jelas.

j. Kesesuaian isi materi dengan gambar diperoleh nilai dengan presentase
80%. Hal ini menunjukkan bahwa kesesuaian isi materi dengan gambar

pada media komik sudah sesuai.

Berdasarkan hasil penilaian ahli materi/isi diperoleh hasil
presentase 90%. Presentase pencapaian tersebut berada pada kualifikasi
sangat valid. Sehingga media pembelajaran matematika berupa komik ini

layak dan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Bahasa yang digukan pada media komik ini adalah bahasa yang

sederhana, dimana siswa mudah untuk memahami isi materi yang disajikan
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di dalam media komik ini. Sedangkan evaluasi yang digunakan menurut ahli
materi/isi materi pada media sudah sesuai dengan materi dan kurikulum,
evaluasi yang diberikan dapat digunakan untuk mengukur pemahaman

siswa.

2. Analisis Hasil Validasi Desain Media Pembelajaran Matematika

Berupa Komik Matematika

Paparan data hasil validasi ahli desain pengembangan media
pembelajaran matematika berupa komik matematika ini berdasarkan tabel 4.5

adalah sebagai berikut:

a. Pengemasan cover pada media komik diperoleh nilai dengan presentase
60%. Hal ini menunjukkan bahwa tampilan cover pada komik sebagian
sudah sesuai dengan isi materi, dan juga memerlukan sebagian revisi.

b. Pemakaian jenis huruf pada cover media diperolen 60%. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan jenis huruf pada cover komik sebagi
memerlukan sebagian revisi.

c. Kesesuaian gambar pada cover media komik diperoleh nilai dengan
presentase 60%. Hal ini menunjukkan bahwa kesesuaian cover pada komik
sebagian sudah sesuai dengan isi materi, dan juga memerlukan sebagian
revisi.

d. Ketepatan layout pengetikannya diperoleh nilai dengan persentase 80%. Hal
ini menunjukkan bahwa tampilan layout pada buku komik sudah sesuai dan

menarik.
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e. Penggunaan spasi antara tulisan dan gambar diperoleh nilai dengan
presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan spasi antara
tulisan dan gambar sudah sesuai.

f. Bentuk dan ukuran gambar di setiap panel diperoleh nilai dengan presentase
80%. Hal ini menunjukkan bahwa bentuk dan ukuran gambar pada setiap
panel sudah susuai dan tepat.

g. Kesesuaian gambar dengan tulisan diperoleh nilai dengan presentase 80%.
Hal ini menunjukkan bahwa kesesuaian gambar dan tulisan sudah susuai dan
tepat.

h. Variasi gambar diperoleh nilai dengan presentase 60%. Hal ini menunjukkan
bahawa variasi gambar diperlukan sebagian revisi.

i. Penempatan balon percakapan diperoleh nilai dengan presentase 60%. Hal
ini menunjukkan bahwa penempatan balon percakpan sudah sesuai tetapi
diperlukan sebagian revisi.

j. Komposisi warna diperoleh nilai dengan presentase 60%. Hal ini
menunjukkan bahwa komposisi warna sudah sesuai tetapi diperlukan

sebagian revisi.

Berdasarkan hasil penilaian ahli desain diperoleh hasil prosentase 68%,
presentase pencapaian tersebut berada pada kualifikasi cukup valid dan sebagian

revisi.

Buku komik matematika yang dikembangkan dilengkapi dengan gambar-

gambar yang sesuai dengan materi pembelajaran, dan gambar gambar yang ada
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menggunakan gambar-gambar yang sangat sudah dikenal siswa. Penggunaan
model dan ukuran huruf sudah sangat sesuai dengan siswa kelas 1V, karena huruf

mudah dibaca.

3. Analisis Hasil VValidasi Guru/Pembelajaran

Paparan data hasil validasi ahli desain pengembangan media
pembelajaran matematika berua comic book ini berdasarkan tabel 4.3 adalah

sebagai berikut:

a. Kesesuaian dengan SK dan Kd diperoleh nilai dengan presentase 80%. Hal ini

menunjukkan bahwa kesesuaian SK dan KD sudang sesuai.

b. Pengembangan Indikator diperoleh nilai dengan presentase 100%. Hal ini

menunjukkan bahwa pengembangan indikator sudang sangat sesuai.

c. Kesesuaian istilah/tes dengan indikator diperoleh nilai dengan presentase
100%. Hal ini menunjukkan bahwa kesesuaian istilah/tes dengan indikator

sudang sangat sesuai.

d. Kejelasan bahasa yang digunakan diperoleh nilai dengan presentase 100%.
Hal ini menunjukkan bahwa kejelasan bahasa yang digunakan sudang sangat

jelas.

e. Kesesuaian bahasa dengan sasaran pengguna diperoleh nilai dengan
presentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa kesesuaian bahasa dengan

sasaran pengguna sudang sangat tepat.
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. Kejelasan informasi pada ilustrasi gambar diperoleh nilai dengan presentase
100%. Hal ini menunjukkan bahwa kejelasan informasi pada ilustrasi gambar

sudah sangat jelas..

. Struktur organisasi/urutan isi materi diperoleh nilai dengan presentase 80%.

Hal ini menunjukkan bahwa struktur organisasi/urutan isi sudah sesuai.

.Kejelasan isi materi diperoleh nilai dengan presentase 80%. Hal ini

menunjukkan bahwa kejelasan isi materi sudah sangat jelas.

i. Kelengkapan isi materi diperoleh nilai dengan presentase 80%. Hal ini

menunjukkan bahwa kelengkapan isi materi sudah sangat lengkap.

J. Kesesuaian isi materi dengan gambar diperoleh nilai dengan presentase 100%.
Hal ini menunjukkan bahwa kesesuaian isi materi dengan gambar sudah sangat

sesuai.

Berdasarkan hasil validasi guru/pembelajaran kelas IV MI Nuris
Sulakdoro Wuluhan Jember diperoleh hasil prosentase 92%, presentase
pencapaian tersebut berada pada kualifikasi sangat valid atau sangat layak
untuk digunakan. Menurut pendapat validator, buku komik matematika
dikatakan layak karena materi yang disajikan sudah sesuai dengan
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan indikator yang ada. Selain seluruh
itu komponen isi buku, ruang lingkup materi yang disajikan, sistematik
uraian isi dan kegiatan-kegiatan pembelajara dinilai sudah sesuai dan

memadai untuk digunakan dalam pembelajaran.
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4. Analisis Tingkat Kemenarikan Hasil Penilaian Siswa Kelas IV MI Nuris

Sulakdoro Wuluhan Jember

Hasil penelitian uji coba lapangan pada setiap komponen dapat

dipersentasikan sebagai berikut:

a. Tampilan fisisk dalam bahan ajar komik matematika ini diperoleh
presentase 89,2%. Hal ini menunjukkan bahwa tampilan fisik dalam bahan

ajar komik sangat menarik bagi siswa.

b. Tampilan sampul dalam bahan ajar komik matematika ini diperoleh
presentase 87,8%. Hal ini menunjukkan bahwa tampilan sampul pada

komik sangat menarik minat siswa.

c. Jenis huruf dan ukuran yang digunakan dalam bahan ajar komik
matematika ini diperoleh presentase 91,4%. Hal ini menunjukkan bahwa

jenis huruf dan ukuran yang digunakan sangat sesuai.

d. Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar komik matematika ini diperoleh
presentase 89,2%. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan

dalam media komik sangat sesuai dengan pengguna.

e. Kejelasan setiap kotak atau panel komik dalam bahan ajar komik
matematika ini diperoleh presentase 92,1%. Hal ini menunjukkan bahwa

kejelasan setiap kotak atau panel komik sudah sangat jelas.
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f. Kemenarikan gambar dalam bahan ajar komik matemtika ini diperoleh
presentase 90%. Hal ini menunjukkan bahwa gambar dalam bahan ajar

komik sangat menarik siswa.

g. Kemenarikan soal-soal cerita dalam bahan ajar komik matematika ini
diperoleh presentase 92,1%. Hal ini menunjukkan bahwa soal-soal cerita

yang terdapat dalam media komik sangat menarik.

h. Cerita dalam komik matematika dapat membantu meningkatkan hasil
belajar ini diperoleh presentase 90,7%. Hal ini menunjukkan bahwa cerita

dalam media komik dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa.

i.Kemudahan dalam memahami bahan ajar pelajaran yang ada di dalam bahan
ajar matematika ini diperoleh presentase 90,7%. Hal ini menunjukkan
bahwa media komik dapat memudahkan siswa untuk memahami materi

dengan mudah.

J.Saya merasa senang dan termotivasi telah mengikuti pembelajaran matematika
dengan bahan ajar komik matematika ini diperoleh presentase 94,2%. Hal
ini menunjukkan bahwa media komik sangat memotivasi siswa untuk

belajar dan memahami materi.

Dari tingkat kemenarikan siswa, media pembelajaran matematika
berupa komikk dapat dihitung persentase tingkat kevalidan media

pembelajaran buku komik matematika adalah sebagai berikut:
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l X100%

P=$

~ 1271 ¥ 100%

1400
=90%

Secara keseluruhan dari hasil tingkat kemenarikan siswa, media
pembelajaran matematika berupa komik diperoleh hasil persentase 90%.
Persentase pencapaian tersebut berada pada kualivikasi sangat valid. Sehingga
media pembelajaran matematika berupa komik ini layak dan dapat digunakan
dalam kegiatan pembelajaran. Ketepatan pemakaian jenis dan ukuran huruf
memudahkan siswa dalam membaca materi yang disampaikan. Disamping itu
juga penggunaan bahasa yang sederhana dan tidak menggunakan kata-kata
yang sulit, membuat siswa lebih mudah memahami isi materi yang
disampaikan. Petunjuk atau langkah-langkah kegiatan yang disampaikan
dalam buku ajar mudah memudahkan siswa untuk bekerja secara mandiri dan

berkelompok untuk menemukan pengalaman belajarnya.

Analisis Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan Media Pembelajaran

Matematika Berupa Komik Matematika Materi Penaksiran

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan bahan
ajar berupa Komik Matematika, selanjutnya peneliti melakukam tes untuk
mengetahui apakah ada peningkatan terhadap hasil belajar siswa setelah

menggunakan bahan ajar yang dikembangkan.
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Pelaksanaan pre-test dan post-test dari siswa kelas IV MI Nuris
Sulakdoro Wuluhan Jember ini memiliki nilai yang berbeda. Nilai post-test
lebih tingoi dibandingkan dengan nilai pre-test siswa, menunjukkan bahwa
rata-rata nilai pre-test adalah 63,21% dan rata-rata nilai post-test adalah
78,57%. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
tingkat pemahaman siswa sebelum dan sesudah menggunakan media komik

matematika.

Selain itu diperkuat dari analisis t-test yang menunjukkan bahwa thitung
= 4,543. Hasil perolehan thiwng ini selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis
dengan taraf signifikan 0,05 (5%). Diketahui pada tabel distribusi t bahwa
taraf signifikan 0,05 (5%) dengan derajat koefisien (dk = 25) adalah 1,708.
Hasil hipotesis menunjukkan bahwa Ha diterima, karena thitung lebih besar dari
travel , Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada tingkat pemahaman konsep siswa kelas IV sebelum dan

sesudah menggunakan media komik matematika.

Dapat disimpulkan bahwa media komik matematika ini secara efektif
dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa kelas IV karena
media komik ini didesain berdasarkan karakteristik siswa, sehingga dapat
digunakan secara mandiri dan memudahkan siswa dalam belajar. Konsep-
konsep yang ada dikembangkan sesuai dengan materi. Selanjutnya siswa
diberikan soal-soal evaluasi yang merupakan pengukur kemampuan setelah

melakukan pembelajaran tersebut.
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Kalimat yang ada pada komik matematika desesuaikan dengan EYD
(Ejaan Yang Disempurnakan) dan kemampuan siswa, sehingga materi mudah
dipahami, karena sumber materi tidak hanya diambil dari bahan ajar yang
telah ada, melainkan dari sumber lain yang yang relevan kemudian kalimat
dalam komik matematika disusun dan disederhanakan lagi dengan
menggunakan bahasa peneliti yang sudah disesuaikan dengan karakteristik

siswa.

Peningkatan hasil belajar siswa ini juga juga dikarenakan dalam
pengembangan melalui tahapan sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan,

diantaranya sebagai berikut :

1. Studi Pendahuluan

Pada langkah awal ini, peneliti melakukan analisis sesuai dengan
kebutuhan siswa dengan cara melakukan observasi kelas untuk mencari
permasalahan yang ada di dalam kelas yang nantinya akan digunakan
sebagai informasi tambahan dalam pengembangan media komik

matematika.

2. Perencanaan Media
Pada tahap ini, peneliti merumuskan tujuan pembelajaran berupa
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, dan karakter
yang akan digunakan pada media komik matematika. Sehingga
nantinya akan memudahkan peneliti untuk mengembangan media

pembelajaran komik yang sesuai dengan siswa.
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3. Pengembangan Produk Awal

Pada tahap ini peneliti menyiapkan apa saja yang dibutuhkan untuk
mengembangkan media pembelajaran komik matematika berupa bahan-

bahan pembelajaran dan alat evaluasi.

4. Validasi Media Komik

Pada tahap ini peneliti membuat alat ukur atau tolak ukur produk
yang dikembangkan. Alat ukur yang digunakan yaitu pre-tesr dan post-
test dan juga menggunakan instrument berupa angket yang diberikan
kepada validator ahli desain, ahli materi/isi, dan juga guru kelas yang

bersangkutan.

5. Revisi Produk

Setelah melakukan validasi ke validator peneliti melakukan revisi

produk yang sudah periksa oleh dosen ahli/ validator.

6. Uji Lapangan

Uji lapangan ini dilakukan pada siswa. Dan dengan melakukan uji
lapangan sesuai dengan prosedur pengembangan maka tujuan penyusunan
media pembelajaran komik dapat dikatakan berhasil karena menyajikan
bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi dengan
materi yang diberikan. Dan juga memudahkan siswa untuk memahami
materi yang disampaikan oleh guru dengan bantuna media pembelajaran

komik matematika.
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7. Pengembangan

Pada tahap akhir ini setelah media pembelajaran komik ini dikatan
berhasil, peneliti selanjutnya mengembangkan atau mencetak media

pembelajaran yang sudah sempurna.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB VI

PENUTUP

A. .Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini

adalah sebagai berikut :

1. Desain pada media pembelajaran komik matematika ini diperoleh presentase
68%, presentase ini bisa dikatan cukup menarik atau cukup valid dan
memerlukan sebagian revisi. Karakter dari desain media komik ini di ambil
dari beberapa karakter anime yang sudah tidak asing lagi bagi para siswa. Dan
dari desain media komik ini siswa sangat antusias dan bersemangat untuk
melihat dan mempelajari isi dari media pembelajaran komik tersebut.

2. Respon wiswa terhadap komik matematika ini sangat baik. Siswa sangat
bersemangat dan antusias dalam pembelajaran. Dengan adanya komik
matematika ini siswa merasa sangat tertarik dan mereka merasa komik
matematika tidak membosankan. Berdasarkan respon siswa diperoleh hasil
pesentase 90% adalah sangat valid.

3. Hasil penggunaan media pembelajaran berupa komik matematika ini terhadap
peningkatan hasil belajar siswa yaitu dari rata-rata diketahui bahwa setelah
siswa menggunakan media komik matematika memiliki nilai lebih tinggi yaitu
dengan presentase 78,57%, dibandingkan dengan siswa sebelum

menggunakan media komik matematika yaitu dengan presentase 63,21%

89
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B. Saran

Pengembangan media pembelajaran berupa komik matematika yang
dikembangkan ini diharapkan dapat menunjang hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika pada jenjang tingkat pendidikan SD/MI. Produk
pengembangan ini hanya sebatas pada pokok bahasan penaksiran khususnya
dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan penaksiran operasi
hitung bilangan cacah, oleh sebab itu perlu adanya pengembangan lanjutan
dengan pokok bahasan yang lebih luas yang berkaitan dengan mata pelajaran
matematika yang menarik minat belajar siswa dan juga bisa digunakan sebagai

media belajar mandiri bagi siswa.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Lampiran IV

P =

’

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI
“MEDIA PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERUPA KOMIK MATERI

PENAKSIRAN UNTUK KELAS IV/MI”

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan media pembelajaran
matematika berupa komik materi penaksiran khususnya dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan penaksiran operasi hitung bilangan cacah
untuk kelas IV SD/MI, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi media

pembelajaran yang telah diproduksi sebagai bahan pembelajaran. Oleh sebab itu,
‘, dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini sebagai sebagai ahli
’ materi. Tujuan dari pengisian angket adalah mengetahui kesesuaian pemanfaatan
media pembelajaran dan sebagai pengukuran kelayakan media pembelajaran
sehingga layak digunakan. Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas

kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli materi media pembelajaran.

B. Identitas Ahli
Nama  Ria Norika  YUuli andan , WM EL
NIP . 19860720 2oc02 2002
Instansi CUIN Madlaa Malle o Malowué_
Pendidikan -, 272 fendinkan  WMabeuwabks SO
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C. Petunjuk Penilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu membaca atau mempelajarai

bahan ajar yang dikembangkan.

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda centang () alternative

jawaban yang dianggap paling sesuai.

3. Jika diperlukan kritik dan saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada lembar yang

sudah disediakan.
D. Keterangan
Skala Penilaian/Tanggapan
1 2 3 5

1. Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak menarik,

sangat tidak mudah.

2. Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang mnarik, kurang mudah.

3. Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.

4. Tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.

5. Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah.

E. Penilaian

No | Pertanyaan 1l 4 5
1. | Kesesuaian dengan KI dan KD o

2. | Pengembangan Indikator \/

3. | Kesesuaian istilah/tes dengan indikator \/

4. | Kejelasan bahasa yang digunakan v
5. | Kesesuaian bahasa dengan sasaran /
6. | Kejelasan informasi pada ilustrasi gambar X/
7. | Struktur organisasi/urutan isi materi \/
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8. | Kejelasan ist materi Y
9. | Kelengkapan isi materi V4
10. | Kesesuaian isi materi dengan gambar V4
F. Komentar
G. Saran
Sl bl e avake amake el Vigur  pre
....... kesbegon ol Veslogn
Malang, (2. MY 5010

...................................

NIP 19860720 205 O02 200 3 .
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Lampiran V

ANGKET VALIDASI DESAIN KOMIK

“PENILATAN OLEH AHLI DESAIN MEDIA PEMBELAJARAN KOMIK
MATEMATIKA PADA MATERI PEMBULATAN DAN PENAKSIRAN”

N
Idéntitas Respohdenifes. k.. . 000 o o.occnnomee 00 Ol oo
‘ »,:". Nama : \fumarRt\(oManmo\y .......................................
Ahli Bidang e De»:w\ .............................................................

Jawablah dengan memberi simbol (V) centang pada nomor jawaban yang tersedia

sesuai dengat tingkat persetujuan.

Keterangan :
5 = Sangat Baik 2 = Kurang Baik
4 = Baik 1 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik
Tingkat Persetujuan
No. Pertanyaan

Pengemasan Cover media komik.

1. Saran perbaikan :
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Pemakaian jenis huruf pada cover media
komik.

Saran perbaikan ;

2
Kesesuaian gambar pada cover media komik.
Saran perbaikan :

ST PR, Y- . o
Ketepatan layout pengetikannya.
Saran perbaikan :

A s, s « b s e S o IR < MO
Penggunaan spasi antara tulisan dan gambar.

S5 Saran perbaikan :
Bentuk dan ukuran gambar di setiap panel
komik.

6.
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Saran perbaikan :

Kesesuaian gambar dengan tulisan .

¥/ Saran perbaikan :
Variasi Gambar.

8. Saran perbaikan :
SN = ner A SR
Penempatan balon percakapan

D Saran perbaikan :
..... focle | T Sehmailem

pertmpateT g .

Komposisi warna.
Kesesuaian warna pada komik

10.
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Malang, 09 April 2018

NIP. 19900607 20€ 0% \00%
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Lampiran VI

ﬁ;_

ANGKET TANGGAPAN/PENILAIAN AHLI MATERI /ISI PEMBELAJARAN MEDIA
KOMIK MATEMATIKA MATERI PEMBULATAN DAN PENAKSIRAN

A. Identitas Ahli

| | s \A T AT g2

NIP DT aoB R L A O W T T AT ERARRRNIEE SRS RO
Pendidikan 9 ..................................................................
B. Petunjuk Penilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu membaca atau mempelajari
bahan ajar yang dikembangkan.

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda centang () alternative

| jawaban yang dianggap paling sesuai.

3. Jika diperlukan kritik dan saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada lembar yang sudah

disediakan.

C. Keterangan

Skala Penilaian/Tanggapan
1 2 3 4 5

1. Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak menarik, sangat
tidak mudah.
Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah.

Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.

Bl gt

Tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.
5. Sangat tepat, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah.

D. Penilaian

No | Pertanyaan 1 2 3 4 5

1. | Kesesuaian dengan SK dan KD 7

2. | Pengembangan indicator L

3. | Kesesuaian istilah/tes dengan indicator i
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Kejelasan bahasa yang digunakan

4. v
5. | Kesesuaian bahasa dengan sasaran pengguna =
6. Kejelasan informasi pada ilustrasi gambar L
7. | Struktur organisasi/urutan isi materi v

8. | Kejelasan isi materi v

9. | Kelengkapan isi materi v

10. | Kesesuaian isi materi dengan gambar v

. Komentar

................ Al o e SO N
Saran
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Lampiran VII

E

7

Nama s NS
Kelas s IV )

Sekolah g M

ANGKET TANGGAPAN / PENILAIAN SIWA

BUKU COMIK MATEMATIKA

A.Petunjuk kegiatan angket

1. Sebelum mengisi Sngket ini, mohon terlebib dahnlu adik membaca atau

mempelajari bahan ajar yang akan di kembangkan

2. Berilah tanda silang (x) pada salah satu angka 1,2,3,4 dan 5 pada jawaban yang

sesuai dengan penilzian yang adik anggap paling tepit

3. Kecermatan dzlam penilaian ini sangat di harapkan

B.Berilah tanda silang {x) pada alternative jawaban yang di anggap paling sesuai !

1.Menurut p

t adik, bagai

tampilan fsisik comik matematika ?

1 2 3 4 5 }
Sangat Kurang baik Cukup baik Baik Sangat baik
kurang baik |

—
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2.Bagaimanakah sampul comik matematika ?

[ 1 2 3 4 5
Sangat tidak Kurang Cukup Menarik Sangat
mearik Meanarik Menarik menarik
X

3.Apakah ukuran dan jenis huruf yang di gunakan dalam comik mudah di baca ?

1 ! 2 3 4 5
Sangat tidak K‘urang mudah | Cukup mudah mudah Sangat
mudah | mudah
i
b X

4.Apakah bnhasaj yang digunakan daiam comik matematika ini bisa di pahami ?

1 2 3 4 5
Sangat tidak | Kurang mudah | Cukup mudah Mudah Sangat
mudah mudah
X
5. Apakah setiap kotak dalam komik matematika mudah dipahami?
1 2 3 4 5
Sangat tidak | Xurang jelas Cukup jelas jelas Sangat jelas
jelas

X

AR

Feral
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6.Apakah gambar komik sudah menarik?

1 2 3 4 S
Sangat tidak | Kvrang sesuai Cukup sesuai | sesuai Sangat
sesuai sesuai
X
s "SR .
7 . Bagaimana soal-soal cerita dalam comik matematika ?
1 2 8 4 5
Sangat tidak | Kurang sesuai Cukup sesuai sesuai Sangat
sesuai sesuai

X

8. Apakah cerita dzlam comik matematika memudahkan adik dalam memahami

Materi?
1 2 3 R 4 5
Sangat tidak | Kurang sesuai Cuakup sesuai sesuai Sangat
sesuai sesuai

X

9. Apakab adik mudah memahami bahan pelajaran dalam cerita comik matematika?

1 2 3 4 S
Sangat tidak | Kurang sesuai Cukup sesuai sesuai Sangat
sesuai sesuai

X
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10. Apakah dengan comik matematika ini, adik termotiasi untuk mengikuti pelajaran

Matematika?
1 2 3 4 5
Sangat tidak | Kurang sesuai Cukup sesuai sesuai Sangat
sesuai sesuai

X
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Lampiran VIII

SOAL PRE TEST SISWA

40y

/( Adi ingin membeli 2 buku tulis, 2 pensil, dan | penghapus. Harga 1 buku Rp650,

A. Berilah tanda (x) pada jawaban yang dianggap benar!

harga 1 pensil Rp425 dan harga 1 penghapus Rp175. Kira-kira berapa banyaknya
) uang yang harus dimiliki Adi ?
a. Rp2.300 % Rp2.400
X Rp2.325 d. Rp2.275
/ Ani dan ibunya membeli 3 baju, | celana, dan | kaos. Harga sctiap baju, celana
dan kaos bertumut-turnt adalal Rp5.575, Rpt3 420, Rp6.250. beapa kiva-kira Ani
dan ibunya harus membayar di kasir 7
2 a. Rp37.000 ¢. Rp36.215
b. Rp29.575 W Rp3S.000
/2{. Ema membeli kue di pasar seharga Rp1.125 dan sayuran scharga Rp1.850. 5 1
berapakah kira-kira uang yang dibelanjakan Ema ?
a. Rp2.970 X Rp2.850
b. Rp2.975 d. Rp3.000
&)7 @ Nina membeli 3 penjepit rambut yang harga setiap buahnya Rp725. setelah ity, ia
%P membeli 2 helai pita rambut dengan harga Rpl.250. berapakah kira-kira Nina
harus membayar ?
X Rp2.100 ¢. Rp3.100
b. Rp3.200 d. Rp4.675
/ Indra membeli 5 buah jeruk dan 3 buah apel. Jika harga setiap jeruk dan apel t
masing-masing adalah Rp725 dan Rp2.250. berap kira-hira Indra harus
membayar ?
a. Rpl10.000 c. Rp9.500 %
8, Rp10.375 d. Rp9.000 ]
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. Koperasi sekolah memiliki persediaan 18 pak pensil dan 12 pak buku tulis. Setiap pak berisi 13

pensil dan 19 buku tulis. Berapa kira-kira jumlah pensil dan buku tulis yang dimiliki koperasi sekolah

tersebut seluruhnya?
a. 234 pensil dan 200 buku tulis  c. 234 pensil dan 228 buku tulis

KZOO pensil dan 200 buku tulis  d. 200 pensil dan 228 buku tulis

)

Yoga memiliki uang sebesar 14.250 rupiah. Yoga akan membeli permen rasa coklat seharga 475
rupiah per bungkus. Berapa banyak permen yang dapat dibeli Yoga ?
a. 30 bungkus 9428 bungkus
b. 31 bungkus d. 29 bungkus

/{ Lina membeli 11 kantong pita. Setiap kantong berisi 13 pita. Berapa kira-kira seluruh pita yang

dibeli Lina?
a. 100 pita ¢. 200 pita
b. 150 pita & 143 pita

9. Toko Subur Tani punyai persediaan beras sebanyak 57 karung. Setiap karung beratnya 125 kg.

Berapa kg beras kira-kira seluruh karung?
X 6.000 kg c. 6500 kg
b. 7,125 kg d. 7,150 kg

10. Ibu membeli 2 kg mangga di supermarket seharga Rp16.750/kg dan 1 kg apel seharga
Rp20.025/kg. Berapa harga buah kira-kira yang harus dibayar?

a. Rp50.000 ¢. Rp53.500

b. Rp53,525 K Rp54.000

A
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Lampiran IX

SOAL POST TEST SISWA
Nama CNaYSELA NV oue pyay

Kelas AN @()

A. Berilah tanda (x) pada jawaban yang dianggap benar!

Ema membeli kue di pasar seharga Rpi.[25 dan sayuran seharga Rp1.850.

berapakah kira-kira uang yang dibelanjakan Ema ?

c. Rp2.970 X Rp2.850
d. Rp2.975 d. Rp3.000
\P Nina membeii 3 penjepit rambut yang harga setiap buahnya Rp725. setelah itu, ia

membeli 2 helai pita rambut denpan harga Rpl.250. berapakah kia-kira Nina
harus membayar ?
c. Rp2.100 c. Rp3.100
W Rp3.200 d. Rp4.675

6. Inara membeli 5 buah jeruk dan 3 buah apel. Jika harga sctiap jeruk dan apel
masing-masing adalth Rp725 dan Rp2.250. berap kira-kira Indra harus
membayar ?
b. Rp10.000 %RpS.SOO
c. Rpl10.375 d. Rp9.000
Ani dan ibunya membeli 3 baju, 1 celana, dan | kaos. Harga setiap baju, celana

dan kaos berturut-turut adalah Rp5.575, Rp13.420, Rp6.250. berapa kira-kira Ani

\ dan ibunya harus membayar di kasir ?
e ¢. Rp37.000 X Rp36.215
T d. Rp29.575 d. Rp35.000

6 x

2 5. Adi ingin membeli 2 buku tulis, 2 pensil, dan 1 penghapus. Harga ! buku Rp650,
harga 1 pensil Rp425 dan harga | penghapus Rp175. Kira-kira berapa banyaknya
uang yang harus dimiliki Adi ?

c. Rp2.300 X, Rp2.400
d. Rp2.325 d. Rp2.275
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6. Yoga memiliki uang sebesar 14.250 rupiah. Yoga akan membeli permen rasa coklat
seharga 475 rupiah per bungkus. Berapa banyak permen yang dapat dibeli Yoga ?

a. 30 bungkus y< 28 bungkus
b. 31 bungkus d. 29 bungkus

7. Ibu membeli 2 kg mangga di supermarket seharga Rp16.750/kg dan 1 kg apel
seharga Rp20.025/kg. Berapa harga buah kira-kira yang harus dibayar?

a. Rp50.000 c. Rp53.500
b. Rp53,525 K Rp54.000

8. Toko Subur Tani mempunyai persediaan beras sebanyak 57 karung. Setiap karung
beratnya 125 kg. Berapa kg beras kira-kira seluruh karung?

&, 6.000 kg ¢. 6500 kg
b. 7,125 kg d. 7,150 kg

9. Koperasi sekolah memiliki persediaan 18 pak pensil dan 12 pak buku tulis. Setiap
pak berisi 13 pensil dan 19 buku tulis. Berapa kira-kira jumlah pensil dan buku tulis
yang dimiliki koperasi sekolah tersebut seluruhnya?

a. 234 pensil dan 200 buku tulis c. 234 pensil dan 228 buku tulis
X 200 pensil dan 200 buku tulis d. 200 pensil dan 228 buku tulis

10. Lina membeli 11 kantong pita. Setiap kantong berisi 13 pita. Berapa kira-kira
seluruh pita yang ‘

dibeli Lina? ‘
)( 100 pita ¢. 200 pita "
b. 150 pita d. 143 pita 5
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Daftar Isi :
Pengenalan Karakter :
SK dan KD

Petunjuk Komik
BAGIAN 1

Cerita 1

BAGIAN 2

Cerita 2

Latihan Soal

Jawabab Latihan Soal

Daftar Pustaka sy

Biografi Penulis
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[ PETUNJUK KOMIK MATEMATIKA .]

1. Membaca komik dari kiri ke kanan.
2. Pembulatan :
*Pembulatan ke puluhan terdekat
a. Angka satuan di bawah 5 dibulatkan ke
bawah (puluhan tetap).
b. Angka satuan di atas atau sama dengan 5 yree
dibulatkan ke atas (puluhan tambahan). ”
Contoh:
Bulatkan bilangan 13, 56 dan 85 ke puluhan
terdekat.
a. 13 dibulatkan menjadi 10

b. 56 dibulatkan menjadi 60
c. 85 dibulatkan menjadi 90

[ PETUNJUK KOMIK MATEMATIKA ]

*Pembulatan ke ratusan terdekat
a. Angka puluhan di bawah 50 dibulatkan ke
bawah (ratusan tetap).
b. Angka puluhan di atas atau sama dengan 50
dibulatkan ke atas (ratusan bertambah).
Contoh: e
Bulatkan bilangan 172, 521 dan 550 ke ratusan ;
terdekat.

a. 172 dibulatkan menjadi 200
b. 521 dibulatkan menjadi 500

¢. 550 dibulatkan menjadi 600




PETUNJUK KOMIK MATEMATIKA

*Pembulatan ke ribuan terdekat
a. Angka ratusan di bawah 500 dibulatkan ke
bawah (ribuan tetap).

b. Angka ratusan di atas atau sama dengan 500
dibulatkan ke atas (ribuan bertambah).
Contoh: 7

Bulatkan bilangan 7.895 ,12.164 dan 12.500 ke ribuan
terdekat. 1
a. 7.895 dibulatkan menjadi 8.000
b. 12.164 dibulatkan menjadi 12.000
c. 12500 dibulatkan menjadi 13.000

[ PETUNJUK KOMIK MATEMATIKA ]

3. Penaksiran

penaksiran merupakan perkiraan yang
dilakukan untuk hasil sebuah hitungan. Dalam
melakukan penaksiran terdapat aturan-aturan
pembulatan agar hasil yang diperoleh bisa

mendekati hasil operasi hitung yang sebenarnya.

Contoh :
Contoh

| Hasil Taksiran || Hasil Sebenarnya

23 X38

23X38=874

195X 124
=24.180

20 X 40 =800

200 X 100
= 20.000

195X 124




Aku mau membantu Hinata
memanen Apel saja.

T

r d | L . Hai Hinata. ; )

2 Di mana ya Y

1 \ kelun Apelnya? Waahh buah Apelnya Iya Naruto.

2 banyak ya. Apa kamu mau
T membantuku |
' { ':" memanen Apel?
N
l\ . -5 Y

.}n“\ = - g J
» 9 - | ii—
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Tentu saja aku
akan membantumu

=
Apa kita tidak
perlu menghitung

Oh iya, bagaimana
ini? aku tidak pandai
menghitung dalam

aku pasti
membantumu

Bagaimana
caranya Naruto?

1 keranjang il

13 keranjang blzah Apel . Kita tinggal mengalikan dan
menjumlahkan Hinata.

kita bisa mengira-ngira,
pertama kita bisa menghitung
terlebih dahulu jumlah Apel dalam satu
keranjang. Tadi aku sudah sempat
menghitung jumlah Apel dalam
satu keranjang.
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Diketahui :
1 keranjang m =87 Apel
&

dan terdapat 13 keranjang berisi Apel.
Jawab : 87 dibulatkan = 90

13 dibulatkan =10
90 Apel X 10 keranjang = 900 Apel
Jadi dalam 13 keranjang
kira-kira terdapat 900
buah Apel.
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_ mau beli peralatan
sekolah

juga sudah membeli

v A s / par N3 peralatan tulis.
Apa akuboleh Yoo (0o — membeli makanan
ikut? & : = -

membeli 3 buku, 5
pensil dan 2 penggaris,

Ooohh...Ini ya bukunya.
berapa banyak uang kira-kira yang
kamu keluarkan untuk membeli
semuanya Neji?

Kamu beli apa saja

Neji, aku ingin
»'r

\

Aku membeli 3 buku, 5 penst
dan 2 penggaris. Dengan harga
masing-masing 1 buku Rp1240, 1 pensil
Rp 450, 1 penggaris Rp 215.

Mmmm...
aku sedikit lupa.
Aku harus
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Caranya kita harus
membulatkan bilangan
terlebih dahulu biar mudah

untuk menghitungnya
y
‘C@ ;\\“@ |

Begini Naruto.

menjumlahkan.

3 buku x Rp 1.000 = Rp 3.000
5 pensil x Rp 500 =Rp 2.500
2 penggaris x Rp 200 = Rp 400

Apa kamu
sudah mengerti
Naruto? itu kan kita
sudah mempelajari
di sekolah.

Rp 3.000 + Rp 2.500 + Rp 400 = Rp 5.900
Jadi kira-kira uang yang saya belanjakan
untuk peralatan tulis sebesar
Rp 5.900

1 buku Rp 1.240 dibulatkan = Rp 1.000
1 pensil Rp 450 dibulatkan = Rp 500
1 penggaris Rp 215 dibulatkan = Rp 200

Setelah itu kita tinggal mengalikan dan

1.Yasmin adalah peternah burung yang memiliki
jumlah sangkar burung sebanyak 37. Jika setiap
sangkar berisi 23 burung, maka kira-kira berapa
jumlah burung yang dimikili Yasmin ?

a.700 c. 900

b. 800 d. 1.000
2. Ibu Yasir membelikan hadiah untuk Yasir karena
juara 1 di kelas. Ibu Yasir membelikan hadiah beru
keperluannya untuk mengaji. yaitu 2 baju taqwa, 1
kopiah dan 3 buku igra’ masing-masing dengan
harga Rp45.250, Rp15.500 dan Rp4.670. berapa

A%
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a.Rp120.010 c.Rp121.000

b.Rp130.000 d.Rp131.000
3. Fatimah mengumpulkan sumbangan dengan
teman sekelasnya untuk membantu korban longsor.
Dan sudah terkumpul sebanyak Rp935.600, jika
uang tersebut akan diberikan kepada 3 warga secara
rata, maka kira-kira berapa jumlah uang yang
diterima setiap warga jika ditaksir keribuan?

a. Rp 300.000 c.Rp 315.000

b.Rp 310.000 d.Rp 312.000

18

JAWABAN SOAL-SOAL LATIHAN

1. Diketahui :
37 sangkar burung dibulatkan menjadi 40 sangkar burung
1 sangkar burung= 23 ekor burung dibulatkan menjadi
20 ekor burung

banyak burung yang dimiliki Yasmin
40x 20 =800

Jadi banyak burung yang dimiliki Yasmin adalah sebanyak
800 ekor burung.
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JAWABAN SOAL-SOAL LATIHAN

2. Diketahui :
1 baju tagwa = Rp45.250 dibulatkan Rp45.000
1kopyah  =Rp15.500 dibulatkan Rp16.000
1 bukuigra® =Rp4.670 dibulatkan Rp5.000

uang yang dikeluarkan ibu Yasir
2 baju tagwa x Rp 45.000 = Rp90.000
1 kopyah  xRp 16.000 =Rp16.000
3 bukulgra” xRp5.000 =Rp15.000 _+

Rp 121.000

Jadi uang yang dikeluarkan ibu Yasir untuk membeli
semuanya kira-kira sebanyak Rp 121.000

JAWABAN SOAL-SOAL LATIHAN

3. Diketahui :
banyaknya sumbangan Rp 935.600 dibulatkan
=Rp 900.000

Maka Rp 900.000 : 3 = Rp 300.000

Jadi setiap warga mendapat sumbangan masing-masing
sebanyak Rp 300.000
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DAFTAR PUSTAKA

buku pegangan guru matematika SD/MI kurikulum 2013

https://www.belajarmatematikalengkap.net/2018/01/p
embulatan-dan-penaksiran-serta-contoh-soalnya.
html?m=1

BIGCRAIRENULIS
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